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Never Dare Leave Me, My Witness 


Siang itu begitu indah karena awan bergumpal menyelimuti 
langit seperti bola-bola kapas yang selalu menjadi cemilan 
kesukaanku. Matahari bersinar terang, hangat namun tidak 
sampai terasa membakar kulit putihku. Aku berjalan santai 
melewati berbagai pertokoan yang etalasenya dipenuhi 
aksesoris ataupun makanan. Jarang sekali aku punya 
kebebasan untuk bersantai dan memiliki waktu pribadi 
Karena hampir setiap saat eomma selalu mengawasiku. 


Namaku, Kim Jaejoong dan hanya beberapa hari lagi aku 
akan merayakan ulang tahun ke 17. Hari pendewasaan 
menurut appa yang selalu memanjakanku dengan berbagai 
fasilitas mewah. 


Hari ini Senior High School tempatku belajar mengadakan 
rapat guru dan semua siswa dipulangkan 3 jam lebih awal. 


Aku memilih untuk pulang sendiri daripada menghubungi 
eomma agar menjemputku karena aku ingin sekali 
merasakan hal-hal kecil seperti pulang dengan berjalan kaki 
layaknya siswa-siswa lain terlebih rumah besarku hanya 
beberapa blok dari Shinki School. 


"ARRRRGHHHH.... FOLONGGGGGG....." 


Jeritan kencang disertai teriakan itu sontak menghentikan 
langkahku, hatiku tiba-tiba berdebar takut apalagi saat ini 
aku sendirian di jalanan sepi 1 blok menuju rumahku. 
Lingkungan elite yang jarang dilalui kendaraan umum ini 
membuatku semakin takut. Tak seorang pun terlihat olehku 
disekitar tempatku berdiri. Mataku nyalang melihat 
sekeliling tempat yang masih dipenuhi pohon-pohon besar 
itu. 


Tak jauh dari tempatku berdiri, di taman terlihat sekumpulan 
namja berperawakan tinggi dengan pakaian hitam 
menyeramkan sedang menodongkan pistol pada seseorang 
yang sedang terbaring dengan posisi aneh ditanah. 


Tanpa sadar kakiku melangkah mendekati tempat itu, rasa 
penasaran mengalahkan rasa takut yang membuatku 
gemetar. Seumur hidup baru kali ini aku sendirian tanpa 
seorang pun menemaniku. Mulutku  berkomat-kamit 
memohon dan berdoa agar mereka tidak melihatku namun 
apa yang kita harapankan tidak selalu terjadi! Kakiku 
tersandung dan membuatku jatuh, suara dentuman ringan 
itu mungkin terdengar oleh sekumpulan namja itu karena 
dalam beberapa saat aku melihat sepatu boots hitam 
mengkilat ada didepanku. Perlahan aku menaikkan 
pandanganku dan langsung melihat mata musang terdingin 
di wajah keras tanpa senyum itu. 


"Jangan...Hiksss...Aku...."Ucapku tanpa sadar seraya terisak 
kecil dan terbata-bata mengucapkan kata-kata yang seperti 
tersumbat ditenggorokanku. 


DEG....DEG....DEG.... 


Jantungku bergemuruh liar. Langkah itu mendekatiku, 
refleks aku beringsut mundur. Mata dingin itu membuat 
semua tulangku serasa lemah tak bertenaga, keringat 
membanjiri tubuhku dan jantungku berdegub liar. Aku 
merasa ingin muntah dan sangat mual. Dalam hati aku 
sangat menyesal tidak menghubungi eomma... 


"Boss, bagaimana dengan namja itu ?"suara parau itu 
menghentikan langkah kaki bersepatu boots itu dan 
membuatku mendesah lega walaupun isak kecil tanpa sadar 
keluar dari mulutku. 


Mata tajam yang sedingin es itu menatapku beberapa detik 
sebelum berpaling ke belakang. Apa yang dikatakannya 
membuatku ingin lari atau menghilang dari hadapannya 
dalam sekejab. Airmata pasti sudah membanjiri wajahku. 
Aku sangat menyesal sudah membangkang, jika saja 
eomma menjemputku mungkin saat ini aku sedang 
menikmati makan siang di rumahku. Hikssss..Bukan disini! 
Aku tidak mau melihat ini! 


"Bunuh dia!" 
Dor....Dor...Dor..... 


Mataku tertutup rapat dan tangisku mengeras mendengar 
bunyi tembakan yang seperti akan memecahkan gendang 
telingaku. Aku mencoba berdiri walaupun lututku terasa 
seperti jelly, lari....Aku harus lari! Hanya itu yang terpikir 
olehku tapi cengkraman erat di pinggangku menghentikan 
semua usahaku. Tubuhku membeku ketakutan saat 


merasakan tangan kekar berkulit coklat itu melingkar 
dipinggangku seperti jepitan besi. 


"Hikksss....Lepaskan aku...Aku tidak melihat apa- 
apa...Lepaskan aku....Hikssss..."teriakku panic dengan suara 
tangis yang parau. 


"Tuan Jung, apa yang akan kita lakukan pada anak kecil ini?" 


Pertanyaan itu membekukan suaraku! Aku takut...Takut 
sekali pada jawaban yang akan keluar dari namja 
mengerikan yang sedang mencengkramku dengan kuat ini. 
Apa aku akan mati? Apa mereka akan membunuhku seperti 
namja itu? Aku hanya ingin merasakan pulang sekolah 
dengan berjalan kaki. Kenapa aku harus menyaksikan ini? 
Tanpa suara aku menangis dan terus meronta keras. Aku 
tidak mau dibunuh! 


Aku harus melawan keras agar cengkraman ini lepas dan 
aku bisa lari, kemana pun untuk meminta tolong. Mereka ini 
pembunuh! 


Aku bisa merasakan mata segelap malam itu menatapku 
sejenak sebelum bibir tipis itu menyeringai tipis seraya 
bergumam tegas,"Aku akan membawanya!" 


"Tapi tuan...Dia sudah..." 


"Bereskan mayat itu!"perintah suara dingin itu kasar seraya 
menggendong tubuhku yang memberontak keras ke 
bahunya dan berjalan cepat menuju mobil hitam besar yang 
baru kusadari terparkir tak jauh dari taman sepi itu. 


"LEPASKAN! AKU MOHON LEPASKAN...AKU TIDAK AKAN 
BILANG PADA SIAPA PUN! AKU JANJI!" 


Aku terus menjerit keras seraya memukul punggung lebar 
itu dengan panik. "Aku mau pulang! Biarkan aku 
pulang!"isakku keras walaupun tampak sia-sia karena namja 
itu terus saja melangkah dan memasukkanku dalam mobil. 
Aku menendangnya dan tampaknya itu membuat emosinya 
naik karena tiba-tiba saja aku merasa sakit dan 
pandanganku menggelap. 


Mataku memandang muak namja yang sedang berlutut dan 
memohon itu. berani sekali namja sialan ini mengadu 
domba keluargaku dan menyebabkan appa dibunuh dengan 
sadis oleh sepupunya sendiri. Kami memang hidup dalam 
dunia hitam tapi kami punya aturan tegas, siapa pun 
pengkhianat itu harus mati dan namja terkutuk ini adalah 
contohnya. 


Wajahnya yang penuh darah dengan mata yang hampir 
tidak bisa dibuka lagi karena pukulan anak buahku sama 
sekali tak kupedulikan. Jeritannya hanya membuahkan 
tendangan yang membuatnya tersungkur di tanah. Dia 
pantas menerima perlakuan yang bahkan lebih dari itu. 


Namaku, Jung Yunho dan saat ini aku 'lah pemimpin Black 
Dragon, menggantikan appa yang telah dibunuh dengan 
kejam sebulan yang lalu. Aku memburu namja ini sampai ke 
Negara kelahiranku yang tidak pernah kudatangi selama 30 
tahun umurku ini. 


Suara dentuman kecil mengalihkan perhatianku dari namja 
sialan yang masih memohon pengampunan dengan suara 
menjijikkan itu. Mataku menatap langsung pada sosok indah 
yang terduduk tak jauh dari tempatku berdiri. Dalam sekali 
tatap aku tahu sosok berseragam itu seorang namja! Mata 


doe itu sudah dipenuhi airmata dan menatap kosong 
padaku. 


"Tuan...Itu..." 


Suara salah satu anak buahku tidak menghentikan 
langkahku mendekati sosok indah yang tampaknya 
berusaha lari itu. Aku mendengar isak tangis kecil dari 
cherry lips yang bergetar itu dan suara lembut yang terus 
mengatakan jangan seraya beringsut mundur. 


Mataku terus menatapnya lekat, tubuh ramping itu bergetar, 
menggigil dan aku bisa melihat keringat ketakutan 
membanjiri wajah indah itu. Pertanyaan anak buahku 
tentang apa yang harus dilakukan pada namja terkutuk itu 
menghentikan sejenak langkahku. 


"Bunuh dia!"perintahku singkat. 


Aku lebih memilih menatap namja bermata doe yang 
sepertinya semakin ketakutan ini karena mata itu sekarang 
tertutup rapat. Dengan gerakan cepat kuraih pinggang 
rampingnya yang langsung membuatnya meronta kuat 
ingin melepaskan diri. 


"Boss, apa yang akan kita lakukan pada anak kecil itu?" 


Aku menyeringai kecil mendengar pertanyaan itu, "Aku 
akan membawanya!" 


Sosok ramping itu langsung memberontak hebat, menjerit 
kuat, memohon agar kulepaskan bahkan dengan ganas dia 
memukul punggungku dengan tinju kecil tak bertenaga itu 
saat aku melangkah cepat menuju mobil yang sudah 
menunggu. Aku memasukkannya dalam mobil dan mata doe 
yang penuh air mata itu menatap nyalang dan berusaha 
menendangku. 


Waktuku sempit dan perlawanan si mungil yang membuatku 
penasaran ini hanya akan membuat rencanaku terhambat. 
Tanpa dia sadari aku meraih jarum suntik yang berisi obat 
bius dan menyuntiknya. Dalam beberapa menit mata doe 
itu tertutup dan tubuh kecil itu jatuh dalam pelukanku. 


"Sekarang kau milikku, Kitty..."gumamku puas seraya 
menyibak poni berwarna almond yang menutupi mata doe 
yang sudah memikatku. 


Pintu mobil kembali terbuka dan anak buah kepercayaanku 
masuk. "Kita akan pergi sekarang, Yunho-sama?"tanyanya 
langsung seraya melirik namja yang ada dalam 
pangkuanku. 


"Ya...Pesawatku sudah menunggu!" 


Note Author : Gw akan update MLW versi buku. 
Setuju? 


Komen kalian akan sangat menentukan 


Oh ya, jika kalian cari versi cetak, langsung ke 
Daniella DL 


Part 1 - BLACK DRAGON 


Ini VERSI CETAK 
UNTUK ORDER BUKU, HUB : DANIELLA DL 


Author : Aphrodite Themis / Anya 
Genre : Action 
Rate : 21 + 


Warning : Full kekerasan / Penculikan / Pembunuhan / 
Sugar Daddy / BoyLove 


Never Dare Leave Me, My Witness 


Rumah besar itu dipenuhi ketegangan karena luapan 
amarah sang nyonya yang baru menerima berita dari 
supirnya jika putra kesayangannya sudah menghilang dari 
sekolah sejak 3 jam yang lalu. Jika ditambah waktu rapat 
guru, itu artinya Kim Jaejoong sudah menghilang selama 6 
jam! Kim Yue Rei murka, meraung dan tidak berusaha 
menahan emosinya! Yoeja cantik itu melemparkan guci 
antik yang ada di meja tamu hingga hampir mengenai 
kepala supir yang ditugasi menjaga putranya jika saja 
namja paro baya itu tidak refleks menghindar. 


"Kenapa setelah putraku hilang berjam-jam baru kalian cari? 
Apa saja kerjamu ahjussi Lim? Bukankah kau seharusnya 
tahu jadwal sekolah Jaejoongie? Kalian semua akan kubunuh 
dengan tanganku sendiri jika terjadi sesuatu pada putraku! 
Kalian dengar? Dasar tidak berguna! Hanya mengawasi 
seorang remaja saja kalian tidak mampu! Jaejoongie masih 
kecil dan... semburan amarah Kim Yue Rei terhenti saat 
pintu rumah besar itu terbuka dan seorang namja 
bersetelan rapi masuk dengan wajah tegang dan segera 
memeluk yeoja cantik yang langsung menangis keras itu. 


Kim Jongin memeluk erat istrinya,"Katakan apa yang terjadi? 
Joongie hilang? Bagaimana bisa? Mungkin dia sedang 
bermain di rumah temannya?"tanya namja itu beruntun. 
Hatinya berdebar kencang, rasa takut tiba-tiba menyebar ke 
seluruh tubuhnya. Putra kecilnya itu baru akan berumur 17 
tahun, dan hampir tidak pernah pergi sendirian. 


"Aku tidak tahu, hiks....Dia tidak ada oppa...Hikss...Semua 
tempat yang biasa didatangi Joongie sudah kami cari, dan 
tidak ada tanda-tanda Joongie pernah kesana. Para pelayan 
sedang berusaha menghubungi teman-temannya..." 


Suara Kim Yue Rei terdengar parau karena tangisannya, 
matanya merah dan wajahnya penuh airmata. Tangannya 
memeluk sang suami begitu kuat. "Kau harus 
menemukannya! Aku ingin Joongie-ku kembali secepatnya! 
Anakku harus kembali!"tuntut yeoja itu kuat dengan sorot 
mata putus asa. 


Pikiran Kim Jongin buntu, dia memang pebisnis yang punya 
banyak saingan dan musuh tapi dia tidak merasa sedang 
berseteru dengan siapa pun. Putranya hanya remaja yang 
sedang beranjak dewasa, polos dan sangat ceria. Siapa yang 
tega menculiknya? Bagaimana mungkin hari yang dimulai 
dengan indah karena rengekan manja Jaejoong yang minta 


dibelikan mobil berakhir dengan menghilangnya putra 
tunggal mereka? 


"Apa sudah ada yang menghubungi kita untuk meminta 
tebusan?"tanya Jongin tiba-tiba yang langsung mendapat 
gelengan keras dari orang-orang yang ada di ruang tamu 
itu. Namja itu kembali termenung, tidak ada permintaan 
tebusan! 


Ya Tuhan, kumohon jagalah selalu putra kami. Jangan 
biarkan sesuatu yang buruk terjadi padanya", doa Kim 
Jongin dalam hatinya yang mulai dipenuhi ketakutan. Otak 
logisnya terus berteriak kencang jika ini mungkin lebih 
buruk dari sebuah penculikan! 


"Sebaiknya kita melaporkan ini pada polisi, tuan Kim."saran 
Kang Dong Suk, sekretarisnya yang melihat keputusasaan 
mulai mewarnai wajah tampan boss-nya. 


VIETNAM 


Perjalanan panjang menuju pegunungan tempat mereka 
bermarkas sedikit melelahkan Yunho karena dia harus 
memeriksa beberapa dokumen selama perjalanan. Mata 
gelap itu melirik pada sosok indah yang masih terlelap 
karena obat yang baru disuntikannya lagi. Tanpa sadar 
tangannya terulur untuk menyibak poni panjang yang 
kembali menutupi salah satu mata indah yang sedang 
terpejam. Keputusan untuk membawa sosok seindah 
malaikat ini bersamanya, mungkin satu-satunya keputusan 
tanpa berpikir yang pernah dilakukan seorang Jung Yunho! 


"Kau akan menjadi hartaku sejak sekarang. Tidak peduli kau 
itu siapa, selamanya kau akan menjadi milikku, Kim 
Jaejoong!"gumam Yunho dengan seringai dingin yang akan 
membuat semua pengawal dan bawahannya gemetar 
ketakutan. Tangannya menggenggam lembut lengan 
ramping yang berkulit sepucat pualam itu. 


Sejak kematian sang appa, Yunho menjadi ketua Black 
Dragon termuda yang pernah ada. Dia juga berubah 
menjadi sosok yang kejam dan sangat sadis. Semua orang 
yang berkhianat pada organisasi akan dibunuhnya langsung 
didepan para pengikutnya dengan cara yang akan membuat 
semua orang takut berpikir untuk mengkhianatinya! 


Matanya memandang tajam jalur panjang dan berkelok 
menuju kediamannya, sepanjang jalan hanya terlihat 
pepohonan lebat dan hutan lebat yang mengelilingi tempat 
itu setelah mereka melalui 3 gerbang utama setinggi 100 
meter berlambang naga raksasa yang sandinya hanya 
dimiliki oleh Yunho dan segelintir orang kepercayaannya. 
Seluruh hutan itu dipenuhi oleh CCTV dan jebakan 
mematikan, juga puluhan ekor harimau dan serigala yang 
hanya akan menuruti perintah Yunho dan pengawal 
kepercayaannya, Ok Taecyeon! 


Sekali kau masuk ke dalam dunia Jung Yunho maka tidak 
akan ada lagi jalan keluar kecuali kematian! Dia 'lah 
penguasa sekaligus pemilik jiwa semua orang yang ada 
dalam organisasi Black Dragon! Jung Yunho bukan ayahnya 
yang selalu siap mengampuni dan terlalu banyak 
mengunakan perasaan. Tidak ada belas kasihan apalagi 
cinta dalam hatinya! 


Jung Yunho akan kembali membuat nama keluarga Jung dan 
organisasi pembunuh bayaran miliknya ditakuti oleh semua 
orang di dunia hitam! 


Srettt...Srettt... 


Pembatas di mobil mewah itu terbuka, wajah keras tanpa 
senyum seorang namja yang duduk bersama supir terlihat 
menoleh ke belakang. Sepasang mata gelap itu menatap 
tajam Yunho yang sedang menatap kearah jendela mobil 
sambil terus membelai rambut hitam namja kecil yang 
berbaring di paha sosok berwajah tampan itu. Seraya 
menghela nafasnya, namja itu ikut melayangkan 
pandangannya kearah gelapnya hutan yang hanya sesekali 
terdengar lolongan serigala. 


"Kita sampai, Yunho-sama."beritahu Taecyeon dengan suara 
datar. 


Dengan wajah dingin Yunho keluar dari mobil dan menatap 
bangunan tinggi besar suram dengan pilar-pilar raksasa 
berukir naga yang mengelilingi markas seluas istana itu. Dia 
lahir dan besar di tempat ini, disini jugalah Yunho dilatih 
dengan keras oleh ayahnya dan juga puluhan guru yang 
ahli dibidangnya masing-masing. Matinya namja terkutuk 
dan pengkhianatnya itu membuat Jung Yunho resmi 
mewarisi semua organisasi ini dan sekarang dia sudah 
menemukan pendampingnya, suka atau tidak suka namja 
kecil itu akan selalu bersamanya. 


Perlahan Yunho membungkuk dan menarik pelan tubuh kecil 
itu kedalam pelukannya, dengan langkah tegas namja 
bermata tajam itu berjalan masuk ke istananya tanpa peduli 
pada tatapan heran puluhan orang yang berbaris rapi 
menunggu dan membungkuk hormat padanya sekarang 
diam-diam melirik penasaran pada sosok ramping yang ada 
dalam pelukannya. 


"Yunho-sama, biar aku yang..." ucapan Taecyeon yang 
berjalan dibelakang Yunho terhenti saat mata musang itu 


meliriknya tajam sebelum kembali melanjutkan langkahnya 
masuk dalam ruangan yang terang benderang. Namja Jung 
itu menatap sekilas wajah rupawan yang masih tertidur itu, 
begitu indah dan miliknya! 


"Siapkan kamarku!"perintah itu begitu dingin, tanpa 
menerima bantahan. 


Semua mata terbelalak lebar mendengar perintah itu, 
bahkan beberapa terkesiap pelan. Kamar pribadi Jung Yunho 
tidak pernah dimasuki siapa pun kecuali pelayan 
kepercayaannya dan juga Ok Taecyeon, sang tangan kanan! 


Siapa sebenarnya sosok mungil yang ada dalam gendongan 
pemimpin Black Dragon itu? 
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Bugghhh...Brakkkk....Bughhhhh.... 

"Ada orang disitu???" 

"Lepaskan aku!!! Buka pintu ini!!!" 
"Penculik gilaaaaa.....Lepaskan akuuu!!!" 
BRAKKKK.... 


Tubuhnya lelah, kepalanya sakit dan dia sangat ketakutan 
saat terbangun di kamar mewah nan luas yang berisi 


barang-barang antik namun bernuansa suram ini. Sudah 
berjam-jam Jaejoong berteriak dan mengedor-gedor pintu 
kayu yang bahkan tidak bergetar sedikit pun saat dia 
tendang sampai sekarang kakinya terasa sangat sakit. 
Suaranya juga mulai serak karena terus menjerit sedangkan 
tangannya sudah merah membengkak. 


"Buka pintunya...Hikksss....Bukaaa..."lirih Jaejoong berulang 
kali sambil mengusap kasar airmata yang membanjiri 
pipinya. Tubuhnya merosot didepan pintu besar itu. Entah 
sudah berapa lama dia berada ditempat aneh ini. Dia 
bahkan tidak tahu ini ada dimana, tidak ada satu pun 
jendela atau ventilasi di kamar ini. Apa ini masih siang atau 
sudah malam? 


Mata doe itu menatap ke sekeliling ruangan luas itu, 
Jaejoong memaksakan dirinya untuk berdiri walaupun 
kakinya begitu lelah. Menyusuri kamar itu dengan langkah 
pelan untuk mencari pintu lain atau mungkin telepon sambil 
sesekali terisak kecil memikirkan saat ini orang tuanya pasti 
sedang panik mencarinya. "Eomma, tolong Joongie 
hikss..Joongie ingin pulang eomma...."ratap namja cantik 
itu dengan suara parau. 


Menyesal, itu yang sedang dirasakan Jaejoong. Andai saja 
dia menghubungi eomma, maka dia tidak akan melihat hal 
mengerikan itu! 


Langkah kecil itu terhenti saat matanya menangkap sebuah 
pigura kecil yang terletak di meja besar disudut ruangan. 
Jantung Jaejoong berdegub kencang, tangannya bergetar, 
keringat dingin kembali membanjiri tubuhnya saat matanya 
melihat sosok dalam pigura itu. Ingatan bagaimana namja 
malang itu dibunuh didepan matanya kembali melintas dan 
membuatnya ingin meraung keras. 


"Pembunuh...Hikss...Mereka akan membunuh Joongie, 
eomma...Tolong Joongie..."lirihnya dengan suara bergetar 
takut. Mata doe-nya tidak lepas dari sosok berbalut celana 
kulit hitam, mantel hitam panjang dan wajah keras tanpa 
ekspresi serta mata sedingin es yang sangat menakutkan itu 
walaupun hanya dalam sebuah potret. Dengan tangan 
bergetar Jaejoong meletakkan kembali pigura itu. 


KRIETTTT....BLAMMM... 


Suara pintu yang terbuka dan juga ditutup pelan itu 
membuat Jaejoong sontak memalingkan wajahnya. Sosok 
tinggi yang dilihatnya sekarang berdiri tegak di depan pintu 
itu tanpa sadar membuat Jaejoong jatuh terduduk di lantai 
berkarpet tebal itu dan mulai menjerit kencang seraya 
beringsut mundur penuh ketakutan. 


Malaikat maut dengan seringai tipis itu menatapnya dengan 
sorot aneh dan melangkah mendekatinya sambil membawa 
sebuah mampan. Jaejoong menggeleng keras, tangannya 
terkepal kuat membentuk tinju kecil. Dia akan melawan, 
pembunuh itu tidak akan bisa membunuhnya dengan 
mudah, tekad Jaejoong walaupun jantungnya seperti akan 
melompat keluar saat dia melihat namja itu akan 
mengeluarkan sesuatu dari saku mantel panjangnya. 


"Aarrrgghhh..... Jangan mendekat!!" 


KEPOLISIAN SEOUL 


“Ini sudah lebih dari 24 jam putraku menghilang dan kalian 
bilang belum punya kabar apapun?"desis Kim Jongin tidak 
percaya, kemarahan mulai menguasainya dan melenyapkan 


semua ketenangan yang biasa ada dalam dirinya. Dia panik, 
takut, sedih membayangkan apa yang mungkin sudah 
terjadi pada putranya yang masih kecil dan sangat polos itu. 


Detektif berpakaian kasual yang menangani laporan 
miliuner Kim itu mengatupkan rahangnya keras, dia juga 
bingung apa yang harus dikatakannya. Semua orang yang 
dicurigai sudah diperiksa. Semua tempat sudah ditelusuri, 
tidak ada tanda-tanda putra tuan Kim pernah ada disana. 
Semua CCTV disekitar jalan dari sekolah menuju kompleks 
mansion yang ditinggali salah satu orang terkaya Seoul itu 
juga sudah diperiksa. Nihil! 


Kim Jaejoong, remaja berusia 16 tahun itu seperti lenyap 
ditelan bumi! 


"Mianhe, kami akan berusaha mencarinya lagi sekuat 
tenaga. Sebaiknya anda menunggu di rumah, mungkin saja 
nanti akan ada permintaan tebusan atau mungkin putra 
anda hanya sedang menginap bersama temannya."seru 
detektif itu dengan nada menenangkan walaupun jelas 
terdengar dia sendiri tidak yakin. 


Tubuh Kim Yue Rei merasa lemas dalam pelukan suaminya, 
suara detektif yang terdengar ragu itu membuat semua 
harapannya semakin tipis. "Kita harus menemukan Joongie, 
oppa...Harus! Putraku harus ditemukan!" jeritan yeoja itu 
begitu parau karena terus menangisi putranya yang hilang 
sejak kemarin. Sejak kecil Jaejoong tidak bisa tidur jika Yue 
Rei tidak memeluknya, sekarang putranya yang manja itu 
entah ada dimana. 


"Tenanglah, Yue Rei. Kita pasti akan menemukan 
Jaejoongie!" 


PRANGGG....BRUKKK.... 


Sepasang mata musang itu menajam dengan raut mengeras 
saat melihat beberapa piring berisi makanan itu sekarang 
hancur berantakan dan mengotori lantai kamar termewah di 
markas besar itu. Tidak pernah ada orang yang berani 
melawan apalagi bertingkah kasar dihadapannya selama ini. 
Semua selalu patuh dan tunduk pada perintahnya. 


Tangan Yunho terkepal erat dan emosinya hampir saja 
terpancing jika saja sepasang mata doe yang penuh airmata 
itu tidak mengingatkannya jika saat ini yang dia inginkan 
adalah kepatuhan sosok indah itu. Mungkin dia harus sedikit 
menurunkan amarahnya, lagipula tidak ada yang melihat 
pembangkangan namja kecil ini! 


"Kau akan mati kelaparan jika tidak makan!"desis Yunho 
dingin, sembari mendudukkan dirinya disalah satu sofa 
berwarna merah gelap di kamarnya itu, tangannya 
mengetikkan sebaris pesan untuk Taecyeon. 


'Bawa lagi semua makanan yang ada di dapur ke 
kamarku !' 


Sebenarnya Jaejoong bergetar ketakutan saat melihat namja 
gila itu masuk ke kamar ini, keringat dingin membanjiri 
tubuhnya setiap kali dia ingat namja yang sekarang 
menatapnya dengan sorot aneh itu sudah membunuh 
dengan begitu kejamnya. Perutnya memang sangat lapar 
dan sudah berbunyi nyaring saat melihat semua makanan 
lezat yang sudah bercecer mengotori lantai itu, tapi 
Jaejoong lebih takut jika namja itu sudah menaruh racun di 
makanannya. 


"Aku mau pulang...Hiksss...Lepaskan 
aku...Hikss....Eeommaa...." isak Jaejoong pelan untuk 
kesekian kalinya, mengusap keras setiap butir airmata yang 
jatuh dipipinya. Tubuhnya bersandar lemas pada kaki 
ranjang mewah yang hanya berjarak 1 meter dari tempat 
namja itu duduk dengan segelas minuman aneh berwarna 
merah ditangannya. 


Hati Yunho berdenyut aneh mendengar isak tangis dan 
airmata yang terus mengalir tanpa henti itu, namun apa 
yang sudah menjadi miliknya akan tetap menjadi miliknya. 
Kim Jaejoong akan tetap ada disini, selangkah pun aku tidak 
akan membiarkan namja rupawan ini hilang dari 
pandanganku, putusnya tanpa ragu kembali menyesap 
sherry di gelas anggurnya seraya mengacuhkan isakan dan 
tatapan sendu itu. 


TOK...TOK... 


Ketukan pelan itu mengalihkan perhatian Yunho dari sosok 
malaikat terluka itu. "Masuk !" 


Pintu terbuka pelan dan Ok Taecyeon masuk ke kamar itu 
bersama beberapa pelayan yang hanya menunduk. Langkah 
kaki mereka terhenti, mata tangan kanan Yunho itu 
mengerjap saat menatap cepat pada Yunho yang hanya 
mengangguk kecil. 


"Bersihkan semua itu dulu dan letakkan makanan itu di 
meja!"perintah Taecyeon tegas pada para pelayan yang 
segera bekerja tanpa suara membersihkan ruangan itu 
meskipun roda pertanyaan terdengar keras dari otak 
mereka. Mata mereka juga sebisa mungkin tidak menatap 
pada sosok mungil yang sedang meringkuk ketakutan itu. 


Setelah melihat kamar itu bersih dan makanan sudah 
tertata rapi, Yunho berdiri dan mulai membuka pintu kamar 


diikuti Taecyeon sebelum tiba-tiba berhenti dan menatap 
salah seorang pengawal yang menjaga didepan pintu. 
"Pastikan dia makan!"titahnya singkat. 


"Akan saya kerjakan, Yunho-sama. "jawab pengawal itu. 


Melihat Yunho yang akan segera meninggalkan kamar itu, 
Jaejoong mengumpulkan semua tenaganya dan segera 
berlari menuju namja bertubuh tinggi besar yang masih 
memberikan beberapa perintah pada pengawal itu. Tangan 
kecilnya mencengkram kuat mantel hitam Yunho hingga 
ketua Black Dragon itu berbalik dan menatapnya tajam. 


"Kau penculik gila! Lepaskan aku!!!"jerit Jaejoong kuat 
dengan suara sengau seraya memukul keras dada bidang 
Yunho yang hanya berdiri diam tanpa ekspresi. 


Semua orang yang melihat kejadian itu segera 
menundukkan kepala, takut akan kemurkaan sang ketua 
yang selalu penuh emosi dan sangat kejam itu. Dalam 
benak semua pelayan, namja kecil yang sedang berteriak 
itu pasti akan mati karena sudah berani memukul sang 
ketua Jung! 


Jung Yunho menyeringai tipis, ternyata Kitty imut ini sangat 
berani. Lihat saja mata doe yang berkilat penuh amarah itu 
dan tinju kecil yang terus memukul dadanya. "Taec, urus dia 
dengan baik, setelah itu temui aku!" dengan mudah Yunho 
mengangkat tubuh kecil Jaejoong ke dalam kamar, lagi-lagi 
disertai jeritan keras dan tendangan membabi buta, kali ini 
ditambah ancaman yang hampir membuat Yunho tergelak. 


"Dasar mesum! Penculik bodoh! Akan kulaporkan kau pada 
appa biar kau dipukul dengan tali pinggangnya....Lepaskan 
aku penculikkkk!!!" 


"Namaku, Jung Yunho dan ingat aku tidak suka ada yang 
melawanku!"bisik Yunho pada wajah cantik yang sudah 
memerah dan berkeringat itu. Diusapnya lembut kening 
namja mungilnya itu sebelum sedikit menunduk untuk 
mengecup cherry lips yang sudah bergetar itu. 


Mata doe itu terbelalak dan hanya terdiam memandang 
kepergian namja berpunggung lebar itu seraya menyentuh 
bibirnya yang basah. 
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Never Dare Leave Me, My Witness 


SEOUL 


Suasana ruang tamu mewah itu begitu suram, lampu yang 
tidak dihidupkan, tirai jendela yang tidak dibuka ditambah 
isak tangis pelan yang tidak berhenti sejak 3 hari yang lalu. 
Kim Yue Rei duduk bersandar lemas disalah satu sofa, 
memeluk erat foto putra kecilnya yang hilang entah 
kemana. Mengingat setiap kenangan lucu, nakal, manja dan 


bahkan keras kepala Jaejoong yang sering sekali 
membantahnya. 


"Aku tidak percaya mereka tidak bisa menemukanmu, 
aegya. Dimana kau? Apa mereka memperlakukanmu 
dengan baik? Apa kau sudah makan?" 


Kepala Yue Rei berdenyut sakit dan pikirannya seolah 
berkabut, hilangnya Jaejoong seperti mencabut 
semangatnya untuk hidup. Dia seolah tak berarti tanpa 
putra bandelnya itu. 'Siapa yang begitu tega melakukan ini 
pada kami? Meskipun sedikit nakal dan manja, tapi 
Jaejoongie masih kecil. Kenapa ini terjadi pada kami?" 
pikirnya berulang kali walaupun tidak pernah menemukan 
jawaban. 


KLIK... 


Suara pelan itu diikuti semua lampu di ruang tamu yang 
tiba-tiba hidup membuat Yue Rei terlonjak berdiri dengan 
senyum lebar, jantungnya berdebar cepat, pasti suaminya 
sudah menemukan Jaejoongie. Putranya sudah kembali, 
pikirnya senang saat akan melangkah tergesa ke pintu 
depan. 


"Siapa dia?"tanya Yue Rei heran saat melihat seorang namja 
tinggi berpakaian kasual melangkah masuk bersama sang 
suami yang terlihat kusut dan stress karena sibuk mencari 
siapa saja yang mungkin bisa membantu menemukan putra 
mereka. "Ada kabar tentang putraku?"tanyanya lagi saat 
sang suami tidak menjawabnya. 


Setelah mempersilakan tamunya duduk, Kim Jongin 
menatap langsung pada istrinya yang masih berdiri dengan 
memeluk foto putra meraka. "Namanya Park Yoochun dan 
dia adalah seorang detektif swasta yang sangat 


direkomendasikan kolegaku."beritahu Jongin yang melihat 
Yue Rei semakin bingung. 


"Aku tidak butuh detektif! Aku hanya mau putra kita 
kembali! Kenapa hal sekecil itu saja tidak bisa kau 
kabulkan? Uri Joongie sekarang mungkin sedang sangat 
ketakutan!"jerit Yue Rei berang, tidak peduli sama sekali jika 
namja yang ternyata detektif itu tersinggung. Bukan 
urusannya! 


Park Yoochun, namja berusia 28 tahun dan mantan tentara 
bayaran ini tersenyum tipis. Tidak ada sedikit pun rasa kesal 
karena jeritan berang yeoja cantik yang sepertinya sedang 
terpukul, dia sangat mengerti situasi yang sedang dialami 
keluarga ini. "Dan aku menjamin putra anda akan kembali, 
nyonya Jung!"seru Yoochun dengan suara yakin. 


Mata Yue Rei terlihat tidak percaya dengan seruan percaya 
diri itu. "Bagaimana? Kapan? Aku mau putraku kembali 
dalam keadaan sehat dan utuh! Secepatnya dan simpan 
saja janjimu itu detektif Park! Berikan aku bukti!"tuntut Yue 
Rei lagi, mengabaikan helaan nafas keras suaminya. 


"Detektif Park bisa menemukan apa pun, termasuk orang 
yang sudah menghilang puluhan tahun. Mulai besok 
pencarian akan dilakukan di seluruh Seoul atau dimana saja. 
Aku juga tidak peduli berapa lama'"tegas Jongin seraya 
menatap tajam istrinya dan juga Park Yoochun yang 
mengangguk setuju. 


"Sampai ke ujung dunia sekalipun, saya pasti akan 
menemukan putra anda, tuan Kim!" 


VIETNAM 


"Yunho-sama, apa yang harus kulakukan?"tanya Taecyeon 
begitu memasuki ruang kerja rahasia yang berada dibawah 
tanah markas yang menyerupai istana angker itu. Selain 
dirinya dan sepupu sang Lucifer, hanya seorang pelayan 
yang pernah masuk ke tempat rahasia ini. Puluhan monitor 
yang menunjukkan wilayah hutan dan markas itu memenuhi 
salah satu dinding. 


Seraya mematikan komputernya, Yunho menanda tangani 
beberapa berkas sebelum menaikkan tatapan tajamnya 
pada Ok Taecyeon yang berdiri didepannya. "Aku tahu kau 
pasti sudah mencari tahu semua hal tentang Jaejoong." 
sebuah pernyataan, bukan pertanyaan sehingga Taecyeon 
langsung mengangguk. 


"Dia putra tunggal Kim Jongin dan Kim Yue Rei, salah satu 
pebisnis terkaya di Seoul. Umurnya 16 tahun dan beberapa 
minggu lagi dia akan berulang tahun yang ke 17. Sangat 
menyukai komik dan ice cream. Selebihnya tidak ada yang 
penting! Semua CCTV dan bukti sudah kubereskan!"lapor 
Taecyeon dengan suara datar. Dilihatnya Yunho tampak 
puas, seringai kecil mengulas dibibir sahabat sekaligus 
boss-nya itu. 


"Besok kirim pakaian dan tas sekolah, Jaejoongie. Bubuhkan 
semua darahnya yang sudah kita ambil itu. Buat seolah-olah 
dia sudah mati dan pastikan pencarian dihentikan!"perintah 
Yunho dingin, dia harus memastikan tidak seorang pun bisa 
menemukan hartanya itu. 


Drtttt...Drtttt..... 


Getaran keras ponsel Taecyeon menyebabkan wajah Yunho 
mengeras, dia tidak suka ada yang mengganggu 


pembicaraan pribadi mereka. "Yunho-sama, sesuatu terjadi 
di kamar anda!" 


Mendengar kata-kata Taecyeon yang terdengar sedikit panik 
itu, Yunho langsung menatap salah satu monitor yang 
menunjukkan kamarnya, apa yang dilihatnya membuat 
namja Jung itu segera berdiri dan berlari menuju pintu 
keluar ruang rahasia itu. Apa yang dilakukan tawanan 
kecilnya lagi? Dia akan membunuh siapa saja yang berani 
melukai namja cantik itu! 


"Katakan padaku apa yang terjadi sebenarnya? "perintah 
Yunho tanpa memperlambat langkah kakinya. Sedikit 
menyesal dia tadi tidak terlalu memerhatikan monitor itu 
karena sedang serius memikirkan hal lain. 


Taecyeon terdiam, yakin sekali ketua Black Dragon yang 
terlihat panic ini akan marah besar dan mungkin akan ada 
yang mati. "Salah satu pengawal memukul, Jae-sama karena 
dia melemparkan semua makanan itu lagi." suara Taecyeon 
terhenti saat geraman marah Yunho memenuhi lorong 
panjang tempat mereka berlari cepat. 


"Seret pengawal kurang ajar itu ke aula utama dan 
kumpulkan semua penghuni istana ini!" 


Pipinya terasa panas terbakar, seluruh tubuhnya gemetar 
ketakutan bahkan melebihi rasa takutnya pada namja gila 
yang sudah menculiknya dan menciumnya tanpa izin. 
Jaejoong meringkuk seperti bayi disudut terjauh kamar itu 
setelah namja setinggi raksasa dengan mata sipit 
menyeramkan itu melayangkan tangan untuk 


menamparnya. Rasa asin darah sekarang memenuhi 
mulutnya. 


"Kau gila, Phang! Yunho-sama akan membunuh kita!"jerit 
tertahan salah satu pengawal yang juga ditugaskan untuk 
mengawasi tawanan kecil itu agar mau makan. 


Namja yang dipanggil Phang itu menatap Jaejoong dengan 
sorot kejam, jika pengawal lain tidak menahannya dengan 
keras mungkin tamparan yang sudah melukai sudut bibir 
Jaejoong itu juga akan membunuh namja cantik itu. "Tidak 
perlu takut! Kita ini adalah pengawal kepercayaan Yunho- 
sama sedangkan namja cengeng itu hanya mainan ketua 
kita..."seru Phang dengan pongah. 


Baru saja Phang akan melangkah mendekati Jaejoong yang 
sudah hampir pingsan karena takut, terdengar derap kaki 
yang berlari cepat dan dalam sekejab kamar itu sudah 
dipenuhi pengawal bertubuh raksasa yang segera 
menyergap Phang dan menariknya keluar meskipun Phang 
terus menjerit kuat menanyakan apa salahnya. 


"Kau terluka? Sakit? Panggil dokter!" 


Dengan lembut Yunho mengusap setetes darah yang ada 
disudut bibir yang sudah sedikit membiru itu. Mata doe itu 
terlihat kosong, bahkan kali ini Jaejoong tidak menolak saat 
Yunho membopongnya ke ranjang dan mulai membuka 
pakaiannya yang basah karena keringat dengan perlahan. 


"Dia memukulku! Hiks, dia mau membunuhku!"adu Jaejoong 
lirih tanpa sadar pada Yunho yang mengeratkan mulutnya 
untuk menahan semua amarah dan nafsu membunuhnya. 


Setelah dokter mengobati luka kecil itu, Yunho membopong 
tubuh namja kecil yang sepertinya masih trauma karena 
tamparan yang melukainya itu keluar dari kamar menuju 
aula tempat semua orang sudah menunggunya untuk 
melaksanakan hukuman pada pengawal yang sudah berani 
melukai sosok rupawan miliknya yang paling berharga ini. 


Rasa takut dan bayangan wajah seram pengawal bernama 
Phang itu membuat Jaejoong hanya diam saja menerima 
semua perlakuan lembut penculik yang sedang 
mengendongnya, matanya diam-diam menatap setiap 
lorong yang mereka lalui, seperti memasuki labirin tak 
berujung. Sebenarnya dimana dia sekarang, apa mungkin 
aku bisa keluar dari tempat ini? pikir Jaejoong takut karena 
suasana tempat ini begitu mencekam, tidak seperti dunia 
tempatnya tinggal. 


Didepan sebuah pintu besar, namja yang mengendongnya 
itu berhenti dan mengetuk pelan, dalam sekejab pintu itu 
terbuka dan memperlihatkan aula besar yang sudah 
dipenuhi puluhan orang yang membungkuk hormat. Namja 
itu mendudukkan Jaejoong dikursi mewah disamping 
sebuah kursi tinggi besar berukiran naga. 


"Bawa masuk orang yang sudah berani memukul, 
Jaejoong!"perintah Yunho dingin. Berdiri tegak menatap 
semua orang yang ada di aula itu dengan tatapan dingin 
saat pintu lain di ruangan itu terbuka dan tampak beberapa 
orang menyeret seorang namja yang sudah babak belur. Ok 
Taecyeon berjalan paling depan, kemeja putihnya terlihat 
penuh bercak darah. 


Jaejoong terkesiap dan meremas kedua tangannya yang 
sudah gemetar melihat pemandangan didepannya, itu 
adalah namja yang sudah menamparnya. Sekarang namja 
itu bahkan tidak sanggup berdiri dengan kedua kakinya, 


apa yang dilakukan Jung Yunho pada namja itu? Tanpa sadar 
Jaejoong menatap wajah tampan namja yang sepertinya 
adalah pemimpin tempat ini. 


Note Author : Sekarang bayangi Ok Taecyeon itu like 
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Tinggalkan jejak sebanyak mungkin karena 
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DOR...DORR.... 


"Siapa pun yang berani menyentuh Jaejoong lagi akan mati 
seperti itu!"desis Yunho tajam seraya menatap dingin salah 
satu anggota Black Dragon yang sekarang sudah menjadi 
mayat. Semua orang menundukkan kepala mereka, 
menyadari jika Jung Yunho yang bertangan dingin benar- 
benar berbeda dengan ayahnya! 


Jaejoong membeku ditempatnya duduk, meski hatinya 
sedikit senang karena orang yang memukulnya sudah mati. 


Matanya menolak untuk terpejam meski jantungnya 
berdegub liar karena ketakutan melihat namja yang 1 jam 
yang lalu memukulnya karena dia menolak untuk makan 
sekarang sudah menjadi seonggok mayat. Jaejoong bahkan 
tidak meronta sedikit pun saat namja yang bernama Yunho 
itu kembali mengendongnya. 


"Mulai besok akan kutugaskan beberapa pengawal khusus 
untuk menjagamu!" 


SEOUL 


Pagi itu dimulai dengan jeritan kencang Kim Yue Rei yang 
sekarang terduduk didepan pintu dengan mata kosong dan 
wajah penuh airmata. Apa yang baru saja dilihatnya, 
memadamkan semua harapan dan mematikan semua 
kebahagiaannya seolah sebuah batu besar baru saja 
menimpanya dengan keras. 


"Tidak...Ini tidak mungkin...Tidak..Anakku masih hidup! 
Jaejoongie masih hidup ! Ini pasti hanya mimpi! Tidakkkk!!!" 


Kim Jongin yang juga terpaku ditempatnya berdiri tidak 
sanggup melakukan apapun untuk menenangkan istrinya 
yang histeris, beberapa pelayan datang dan memapah Kim 
Yue Rie untuk berdiri. Dengan lunglai, Kim Jongin 
menghubungi Park Yoochun,"Datanglah ke mansion Kim 
sekarang juga! Ada yang harus anda lihat!" 


Kamar luas yang biasanya terang benderang itu begitu 
gelap, hanya terlihat bias cahaya dari kamar mandi yang 
setengah tertutup. Ditengah ranjang besar yang berantakan 
itu tengah berbaring seorang yeoja yang tampaknya sedang 
tertidur walaupun wajahnya mengerut dan sesekali bibirnya 
mengerang kecil, tubuhnya yang penuh keringat 
menunjukkan jika yeoja itu tengah bermimpi buruk. Sangat 
buruk karena airmata juga membasahi wajah pucat itu. 


“Joongie...Joongieee...Dimana 
kau...Hiksss...Joongiee..."erang Kim Yue Rei berulang kali 
hingga terbangun dari tidurnya dengan dada yang 
berdegub kencang karena lagi-lagi mimpinya berakhir 
dengan ditemukannya Kotak itu. Matanya menatap kosong 
pada kegelapan yang menyelimuti kamarnya. 


Kim Yue Rei masih mengingat jelas kotak berukuran sedang 
terjatuh dekat kakinya dengan baju ber-name tag penuh 
darah yang sangat dikenalnya dan tas sekolah yang 
berhamburan. Setelah itu semuanya kabur, kedatangan Park 
Yoochun yang membawa pergi kotak dan barang 
didalamnya untuk diperiksa, kepanikan suaminya 
menghubungi kepolisian bahkan kedatangan dokter 
keluarga yang memberikan penenang padanya juga tidak 
dipedulikan Yue Rei yang masih sangat shock . 


"Aku tidak percaya jika putraku sudah mati! Selama 
tubuhnya tidak ditemukan, aku tidak akan pernah percaya! 
Tidak, Jaejoongie-ku masih hidup dan akan kutemukan!" 
tangan Yue Rei meremas kuat selimut yang menutupi 
tubuhnya. Dia bukanlah tipe yeoja lemah yang akan 
menyerah begitu saja dan meratapi sesuatu yang belum 
terbukti. 


Dengan kasar yeoja Kim itu menyibak selimutnya dan 
mengusap wajahnya yang basah, sepasang mata itu 


sekarang penuh tekad,"Jika semua orang tidak bisa 
menemukan putraku, maka akan kucari Jaejoongie dengan 
tanganku sendiri!" 


VIETNAM 


Tanpa suara Yunho memasuki kamarnya melalui jalan 
rahasia yang hanya diketahuinya seorang, sejak dini dia 
sudah diajarkan, percayalah hanya pada dirimu sendiri. 
Perlahan dihampirinya ranjang besar tempat malaikat cantik 
itu tertidur pulas karena penenang yang campurkan pada 
segelas susu yang dipaksakan Yunho semalam karena 
Jaejoong begitu gelisah, mungkin karena kejadian yang baru 
dialaminya atau karena lolongan serigala yang terdengar 
sepanjang malam. 


Bagaimana pun Kim Jaejoong hanyalah seorang remaja yang 
masih berusia 16 tahun dan tidak pernah melihat 
pembunuhan didepan matanya! 


"Kuharap kau akan segera tunduk dan tidak akan pernah 
mencoba untuk kabur dari tempat ini, Kitty Karena semua 
usahamu akan sia-sia saja. Patuhlah padaku, maka seluruh 
dunia akan berada ditanganmu.."bisik Yunho sembari 
mengusap pelan pipi yang sedikit tirus itu dengan mata 
yang menyorotkan sinar aneh. 


Seringai kecil membayang diwajah tampan ketua Black 
Dragon itu, saat ini pasti orang tua Jaejoong sudah 
menerima hadiah kecil darinya dan akan berhenti mencari 
namja cantik ini karena detektif Park yang mereka sewa itu 
tidak akan pernah bisa menemukan Jaejoong, percuma saja! 


Sambil membelai pelan rambut halus remaja rupawan yang 
begitu menarik perhatiannya, namja Jung itu mengeluarkan 
ponselnya. "Pastikan semuanya beres!"ketik Yunho cepat 
pada layar gadgetnya sebelum mengirimkan SNS itu. 


Semua jalan sudah ditutupnya, jika dia memutuskan 
Jaejoong tidak akan ditemukan maka itulah yang akan 
terjadi. Hukum Jung's berjalan sesuai dengan perintahnya! 
Tak lama berselang, balasan SNS itu segera diterimanya. 


"Kau berhutang penjelasan padaku!" 


CENTRAL HOSPITAL 


Dengan langkah tergesa Park Yoochun menyusuri rumah 
sakit forensic kepolisian pusat Seoul yang terlihat sepi 
Karena hari masih pagi, hanya tampak beberapa suster dan 
dokter yang mungkin baru berganti shift. Tujuan detektif 
berpengalaman itu hanya 1, segera memeriksa DNA yang 
terdapat pada baju seragam yang dikirimkan ke mansion 
Kim. Dia sudah berjanji pada nyonya Kim akan menemukan 
putranya. 


"Aku tahu kau pasti disini. Aku butuh bantuanmu." tanpa 
mengucapkan salam Yoochun masuk dan meletakkan kotak 
itu didepan seorang namja berjas putih yang sedang asyik 
mengetikkan sesuatu di ponselnya. 


Tawa kecil terdengar dari mulut namja berambut hijau 
elektrik itu,"Tidak sopan dan selalu tak sabaran sekali, tuan 
Park." 


"Jangan berbasa-basi, aku butuh kau mengecek DNA pada 
seragam itu dan katakan padaku apakah darah itu sesuai 
dengan sampel darah orang tuanya yang ada dalam wadah 
ini." jelas Yoochun dengan tegas seraya mengeluarkan 
tabung kecil berisi darah Kim Yue Rei yang diambil dokter 
keluarga Kim saat yeoja itu pingsan. 


"Cepatlah! Nanti saja kau sibuk dengan ponselmu itu." 
kadang Yoochun malas berurusan dengan namja berwajah 
imut yang selalu terlihat santai ini namun saat ini dia butuh 
hasil yang akurat dan namja inilah yang paling akurat 
sejauh yang dia tahu. 


Kim Junsu melepaskan kacamata baca yang dikenakannya 
seraya berdiri dan meraih kotak yang diletakkan detektif 
menyebalkan yang memang selalu mengunakan jasanya 
dan juga membayar banyak. Seringai tipis membayangi 
wajah Junsu melihat isi kotak itu,"Tentu akan kulakukan, 
kembali saja 2 jam lagi!"serunya acuh dan kembali 
memainkan ponselnya. 


VIETNAM 


Ruangan latihan untuk anggota baru atau anak-anak dari 
orang yang memilih mengabdi pada Black Dragon itu 
tampak ramai dengan aktivitas yang penuh keringat dan 
adrenalin. Suasana berubah hening saat Taecyeon masuk 
dan sekarang berdiri diatas ring yang biasa digunakan 
untuk berduel. Mata semua remaja yang berusia antara 12 - 
21 tahun itu menatap langsung padanya dengan berbagai 
ekspresi, takut, penasaran bahkan ada yang terlihat acuh. 


Siapa yang tidak mengenal Ok Taecyeon, tangan kanan 
ketua Black Dragon! 


"Berbarislah yang rapi karena tuan Ok akan menyampaikan 
sesuatu!" Suara keras Hwang Min menggema di seluruh 
ruang latihan luas yang dipenuhi berbagai senjata itu. 
Mendengar seruan itu, suara-suara yang bicara bersamaan 
mulai terdengar riuh. 


Taecyeon memperhatikan setiap remaja itu dengan mata 
jeli, dia butuh yang terkuat namun bisa bersikap hangat dan 
tidak kaku. Sosok kesayangan ketua Jung itu butuh teman 
sekaligus pengawal yang mampu selalu melindunginya. 
"Siapa diantara kalian yang menang dalam duel bulan lalu? 
Sekarang majulah kedepan!" Perintah Taecyeon dengan 
suara dingin dan gaya berdiri yang siap untuk bertarung 
karena tangannya sudah meraih sebuah pedang yang tadi 
tergantung di dinding. 


Mendengar perintah dingin dari orang paling ditakuti 
ditempat itu selain Jung Yunho membuat semua remaja itu 
terdiam dan gemetar saling melirik, mereka memang 
disiapkan untuk mengabdi pada Black Dragon, tapi 
biasanya pada usia 21 baru mereka akan dipilih, bukan 
sekarang! 


Sepasang remaja bertubuh tinggi besar yang berdiri disudut 
terjauh ruang latihan itu saling memandang dengan sorot 
aneh. "Apa yang harus kita lakukan, Chwang?"Tanya namja 
yang bertubuh lebih kekar. Adrenalin mengalir kencang 
dalam darahnya, antara takut dan bersemangat karena 
kehadiran sosok Ok Taecyeon yang seperti dewa bagi 
mereka. 


Shim Changmin, namja yang masih menatap jauh ke depan 
itu, terlihat bimbang. Tidak yakin apakah kemunculan Ok 


Taecyeon yang mencari pemenang duel berdampak baik 
bagi mereka atau malah akan berakibat buruk. "Kita maju, 
Chan! Lagipula ahjussi Hwang tidak mungkin membiarkan 
sesuatu terjadi pada kita, terutama padamu!"putusnya 
sambil menyeringai kecil. 


"Arra, aku juga sudah bosan setiap hari berlatih. Mungkin 
saja kita bisa langsung terjun ke lapangan." Chansung 
menyengir lebar penuh semangat yang segera diangguki 
Changmin, sahabatnya sejak kecil. 


Bersama kedua remaja itu menyibak kerumanan yang 
berdiri ditengah ruangan dan dengan kepala tegak berjalan 
menuju ring tempat Taecyeon berdiri. Dengan 1 lompat 
ringan keduanya sekarang sudah berdiri tegak didepan Ok 
Taecyeon dan Hwang Min yang hanya memasang ekspresi 
datar saat Chansung menatap appa-nya itu. 


"Jadi kalian berdua pemenang duel bulan lalu?"Tanya 
Taecyeon seraya menatap kedua remaja yang berdiri tegak 
dihadapannya dan serentak mengangguk kecil. 


Sejenak Taecyeon menilai sikap keduanya yang terlihat 
sangat berani, percaya diri dan ditambah dengan postur 
tubuh itu, mereka sempurna. "Bagus, sekarang pilih senjata 
kalian dan lawan aku! Keluarkan semua kemampuan terbaik 
kalian, lupakan jika aku adalah tangan kanan sang 
ketua!"Seru Taecyeon keras yang sontak membuat seluruh 
ruangan itu penuh dengan gumaman ketakutan. 


Changmin melirik singkat pada Chansung sebelum 
keduanya berbagi senyum kecil. 
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Sepasang mata doe itu menatap bosan pada makanan yang 
baru diletakkan pelayan. Jaejoong bingung kenapa namja 
yang duduk didepannya itu tidak marah atau pun 
mengamuk karena dia sudah menolak menu yang disajikan 
pelayan untuk ketiga kalinya. Sepasang mata musang itu 
hanya menatap tak acuh semua sikap menyebalkan yang 
dibuatnya sambil meneguk kopi. 


Melirik sedikit pada pelayan yang menunduk dengan wajah 
pucat ketakutan itu membuat Jaejoong mendesah kalah, 
sebaiknya dia makan karena Jaejoong tidak ingin pelayan 


itu menjadi sasaran amukan Jung Yunho. Dia masih bergedik 
takut mengingat namja yang mati karena sudah 
menamparnya itu. "Pergilah, aku suka menu ini." usir namja 
cantik itu pada pelayan yang buru-buru meninggalkan 
kamar itu. 


'Ternyata kucing kecil ini bisa juga bersikap arogan.', puji 
Yunho dalam hati. "Benar kau suka? Kalau begitu habiskan!" 


"Tidak perlu kau perintahkan...."sahut Jaejoong tak acuh dan 
mulai menyantap makanannya. 


Yunho hampir saja tersedak mendengar suara lembut yang 
tak terdengar takut itu,"Aku senang kalau kau mulai 
menurut." Didengarnya Jaejoong mendengus malas diantara 
kunyahannya. 


Sejak terbangun pagi ini dan menemukan namja Jung itu 
tertidur dikursi besar tak jauh dari ranjangnya, Jaejoong 
memutuskan mungkin Jung Yunho tidak seburuk yang 
dikiranya dan melawan mungkin bukan jalan yang tepat 
untuk mendapatkan kebebasannya, meski usianya masih 16 
tahun tapi Jaejoong tidak bodoh, dia tahu menaklukan 
sesuatu yang keras harus dengan sesuatu yang lembut. 
Seperti saat dia merengek pada eomma-nya yang selalu 
tegas! 


"Aku tidak suka bawang...Eughh..."keluh Jaejoong tanpa 
sadar saat tidak sengaja mengunyah salah satu sayuran 
yang paling dibencinya itu. 


Mata Yunho terus mengikuti semua tingkah Jaejoong yang 
menurutnya sangat lucu. Pipi yang merona sehat itu 
mengembung imut saat mulut remaja cantik tidak berhenti 
mengunyah makanannya. "Katakan itu pada pelayan yang 
tadi melayanimu."saran Yunho datar yang segera diangguki 


namja cantik itu dengan penuh semangat. Lupa jika dia 
benci dan takut pada ketua Black Dragon itu! 


Selama beberapa menit Jaejoong menghabiskan semua 
makanan itu dibawah tatapan tajam ketua Jung yang selalu 
membuatnya merasa takut sekaligus terlindungi itu. "Aku 
sudah makan, sekarang bawa aku pulang!"pinta Jaejoong 
lagi, entah untuk yang keberapa kalinya. 


"Kau akan tetap disini selamanya!" tanpa menunggu 
sahutan suara lembut itu Yunho berdiri dan meninggalkan 
Kamar itu. 


Melupakan semua niat awalnya untuk bertingkah manis, 
Jaejoong melempar kuat mangkuk yang masih berisi sup itu 
hingga pecah karena membentur pintu yang sudah ditutup 
rapat oleh Yunho. "Dasar penculik gila! Bebaskan aku 
sekarang juga! Aku bisa tidak naik kelas karena 
kau...Kenapa kau menangkapku? Tangkap saja orang lain! 
Hey, penculik gilaaaa...."jerit Jaejoong kencang seraya 
memukul keras pintu yang sudah kembali terkunci itu. 


Senyum kecil tersungging dibibir hati Yunho mendengar 
semua ocehan aneh itu, dia yakin cepat atau lambat 
Jaejoong akan menurut padanya. Saat ini yang perlu 
dilakukan hanya membiarkan remaja itu melampiaskan 
semua kekesalan dan kemarahannya karena terjebak 
ditempat ini. 


"Awasi dia dengan baik dan perintahkan pelayan 
membersihkan kamarku!"perintah Yunho pada pengawal 
bertubuh kekar yang ditugaskannya menjaga Jaejoong. 


Ada beberapa hal yang harus diurusnya, bisnis harus tetap 
berjalan walaupun pikirannya penuh dengan cara 
menaklukkan kucing kecil yang diculiknya itu. Yunho juga 
bingung, mengapa dia bisa bersikap sabar pada semua ulah 
menyebalkan remaja itu sedangkan emosinya cepat sekali 
tersulut oleh kesalahan sekecil apapun yang dilakukan 
anggota kelompoknya. 


"Tuan Jung ada telpon penting untuk anda."seru pengawal 
asing yang menghampirinya dengan tergesa. 


Tanpa takut, kedua remaja itu menyerang Ok Taecyeon yang 
masih terlihat tenang dengan pedang tajam yang mereka 
pegang kuat. Gerakan cepat dan terlatih mereka itu 
sungguh membuat tangan kanan Jung Yunho itu bangga. 
Setiap tendangan dan pukulan keduanya juga tidak bisa 
diremehkan, sangat bertenaga dan penuh perhitungan 
untuk remaja seusia mereka. Memang pantas mereka 
terpilih menjadi yang terbaik. 


"Ayo tunjukkan semua kemampuan kalian padaku, tidak 
mungkin hanya itu yang kalian pelajari selama ini. Dengan 
beladiri seperti itu kalian akan mati saat menghadapi musuh 
yang lebih banyak dengan talenta yang pastinya lebih 
hebat!"seru Taecyeon kuat dengan nada meremehkan untuk 
memancing sifat penuh ambisi yang terlihat jelas pada sorot 
kedua remaja yang sudah dipenuhi keringat itu. 


"Ini tidak akan berhasil, Chwang! Dia kuat sekali..."'gyumam 
Chansung sambil merapat pada tubuh penuh keringat 
Changmin yang berdiri disampingnya dengan posisi yang 
sudah siap menyerang lagi. Tangan keduanya 
menggenggam erat pedang mereka yang berkilauan. 


"Kita harus cerdik, Chan. Dia pasti sengaja membuat kita 
lelah.."desis Changmin pelan, sementara kepalanya sibuk 
memikirkan langkah yang akan mereka ambil selanjutnya. 
"Kau kiri dan aku kanan! Kita serang dia bersamaan!"putus 
Changmin cepat sebelum kembali melayangkan pedangnya 
kearah Ok Taecyeon yang tersenyum kecil melihat kedua 
remaja itu sibuk menyusun strategi untuk menghadapinya. 


Tanpa ragu Chansung kembali mengayunkan pedangnya 
pada sisi kiri Ok Taecyeon yang tampaknya selalu bisa 
membaca setiap pergerakan mereka. Bahkan tanpa ragu 
namja itu menyabet lengan Chansung yang langsung 
mengeluarkan darah segar. 'Aku harus bisa memukul 
lehernya!', putus Chansung mengabaikan rasa sakit 
ditangannya saat tiba-tiba saja terpikir olehnya ilmu 
kedokteran yang sedang dipelajarinya. 


Pertarungan ketiganya berlangsung sengit, kedua remaja itu 
tidak lagi ragu atau takut mengeluarkan semua kemampuan 
terbaik mereka, bahkan Changmin yang juga sudah terluka 
dengan berani mengunakan pisau kecil yang selalu 
disimpannya dalam sepatu boots dan berhasil melukai 
sedikit lengan Ok Taecyeon. Walaupun harus diakui, dia dan 
Chansung juga sudah penuh luka-luka kecil yang dilakukan 
oleh pedang tangan kanan ketua Jung itu. 


"Hebat juga! Sekarang aku akan lebih serius..." umum 
Taecyeon dengan seringai kecil seraya melompat cepat dan 
menghujamkan ujung pedangnya pada salah satu remaja 
itu. Chansung berkelit cepat sedangkan Changmin 
memanfaatkan kesempatan itu untuk menendang keras kaki 
Taecyeon yang sedang berusaha menendang temannya 
yang terus mengelak. 


Melihat sekarang Taecyeon sibuk meladeni kecepatan 
Changmin yang tampak beringas, Chansung mengendap 


tanpa suara ke belakang namja Ok itu, adrenalin mengalir 
keras dalam darahnya saat dengan sekuat tenaga dia 
menghantam leher yang sejak awal menjadi sasarannya itu. 


Bukannya terjatuh seperti spekulasinya, Taecyeon tetap 
berdiri tegak dengan mata yang semakin mengeras. Raut 
kesakitan memang sekilas terlihat diwajahnya namun 
senyum lebar tetap mengulas dibibirnya saat menatap 
kedua remaja yang sudah terengah-engah dengan tubuh 
penuh luka didepannya. 


"Kalian terpilih!" 


SEOUL 


"Hasilnya positif! DNA pada seragam ini sama dengan 
sampel darah yang kau berikan. Kasus baru? Sepertinya 
sangat menarik." Junsu mengumumkan hasil tesnya dengan 
rasa tertarik yang tidak ditutupinya. "Sepertinya korban 
masih remaja jika aku lihat dari seragam sekolah itu." 


Park Yoochun mengusap kasar wajahnya, padahal dia tadi 
yakin sekali darah itu bukan milik Kim Jaejoong dan semua 
itu hanya tipuan mata untuk menyesatkan pencarian 
mereka tapi namja yang berdiri didepannya tidak pernah 
salah. "Bukan urusanmu. Gomawo, uangnya akan segera 
kutransfer!"seru Yoochun tanpa menjawab rasa penasaran 
dokter forensic didepannya. 


Kim Junsu tersenyum kecil menatap punggung lebar Park 
Yoochun yang pergi dengan raut bingung itu. "Selamat 
mencari jalan untuk menemukan namja kecil 
itu."gumamnya pelan. 


"Lakukan pencarianmu besok! Cari dimana saja aku tidak 
peduli, selama tubuh putraku belum ditemukan maka 
selama itu pula kau harus tetap mencarinya detektif Park!" 
wajah Kim Yue Rei mengeras tanpa seulas senyum atau pun 
setitik airmata saat mendengar hasil tes yang diperoleh 
Yoochun. 


Kim Jongin terlihat putus asa,"Aku akan membiayai 
semuanya. Kau boleh mencari dimana saja! Dana berapa 
pun akan kusiapkan..."serunya dengan suara lelah. 


"Baik, besok pencarian akan mulai saya lakukan tapi satu 
hal, apa yang membuat anda yakin sekali Kim Jaejoong 
putra anda masih hidup?"tanya Yoochun yang sangat 
penasaran pada sikap Kim Yue Rei yang tidak seperti yeoja 
putus asa yang beberapa hari yang lalu ditemuinya. 


"Buku diary putraku tidak ada diantara semua barang yang 
dipaketkan itu!" 


VIETNAM 
23 Februari 2010 


'Hari ini eomma marah besar karena aku sudah 
menghilangkan kalung yang baru saja dibelikannya.' 


14 Maret 2010 


'Besok ada perlombaan menyanyi dan aku harus 
menang! Hwaiting Kim Jaejoong!' 


Jung Yunho tersenyum membaca setiap kalimat yang 
memenuhi buku diary cute bersampul Hello Kitty itu. Satu- 
satunya benda yang tidak dikirimkannya ke rumah keluarga 
Kim. Dari buku tebal ini, Yunho bisa tahu apa saja kebiasaan 
namja cantik yang ternyata sangat periang itu. 


Note Author : Awal" masih kocak. Jejung masih 
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Geliat kecil yang diikuti lenguhan pelan dari cherry lips itu 
menimbulkan senyum tipis yang terukir di bibir hati namja 
yang sedang berbaring nyaman diranjang besar itu seraya 
memperhatikan setiap ekspresi remaja yang sedang tertidur 
dan tanpa sadar memeluk erat pinggangnya. Jung Yunho 
mencium pelan kepala berambut hitam yang berbau khas 
strawberry itu. Hari menjelang malam saat dia masuk ke 
kamarnya dan menemukan namja cantik nan mengemaskan 
ini terlelap ditengah puluhan boneka dan komik yang 
berserakan. Sejak tahu beberapa hal yang sangat disukai 


Jaejoong, namja dingin ini memerintahkan anak buahnya 
untuk menyediakan semua hal itu. 


"Ughhh....Hoam...."erangan pelan disertai kuapan lebar pada 
wajah yang begitu mengemaskan itu semakin 
memperlemah pertahanan Yunho untuk tidak melumat 
sepasang bibir merah itu. Bisa dirasakannya kucing kecil 
yang galak itu mendesah pelan didadanya yang masih 
berbalut kemeja hitam. 


Jaejoong membuka matanya yang terasa berat dan sangat 
mengantuk, matanya melihat sekeliling kamar yang 
remang-remang karena lampu baca sebelum menyadari 
tempatnya berbaring terasa aneh. Tangannya meraba-raba 
bidang datar yang terasa hangat itu hingga suara geraman 
rendah menyadarkannya. 


"Omoooo....Arghhhh.....Kenapa kau bisa disini, 
ahjussi?"jeritnya kencang dan langsung duduk tegak 
ditengah ranjang, menatap nyalang pada Jung Yunho yang 
berbaring santai dan bahkan dengan berani mengelus pelan 
pipinya yang terasa panas. 


"Ahjussi? Penculik? Si gila? Kau memberiku banyak sekali 
panggilan, Kitty.."bisik Yunho dengan seringai kecil tanpa 
menghentikan tangannya yang sekarang membelai telinga 
remaja cantik yang sekarang begitu merah. 


Malu, eoh? 


Dengan kasar Jaejoong mengibaskan tangan kekar itu, 
namun bukannya marah. Senyum lebar-lah yang 
diperolehnya dari namja yang jika mau jujur diakuinya 
terlihat sangat tampan dalam kemeja sutra hitam itu. 
"Bagaimana kau bisa masuk? Aku sudah mengunci pintu 
itu! Kau mau....mau....."seru Jaejoong terbata-bata, bingung 
apa yang harus dikatakannya pada namja yang hanya 


menatapnya dengan sorot ingin menerkamnya itu. "Pasti 
kau sudah mengerayangiku? Pasti kau yang memelukku! 
Dasar mesummmmm!!!"tuduh Jaejoong bertubi-tubi dengan 
pipi yang memanas. 'Bagaimana mungkin aku tidur 
didadanya? Paboya Joongie....Maluuuu...Joongie tidak 
mengigaukan? Ummaaaa bagaimana ini...'heboh Jaejoong 
dalam hati walaupun wajahnya tetap merengut kesal. 


"Ini kamarku, jadi aku boleh dan bisa ada disini kapan pun! 
Kunci kecil itu tidak akan bisa menghalangiku."seru Yunho 
acuh, terlalu sibuk memperhatikan wajah cantik yang 
sepertinya sedang sibuk mencari jawaban itu. " Dan aku 
Cuma memegang beberapa bagian tubuhmu serta mencium 
bibir merah itu. Manis sekali...."goda Yunho yang hampir 
saja tertawa lebar melihat Jaejoong buru-buru menutup 
mulutnya dengan telapak tangannya. Mudah sekali 
membohongi namja remaja yang dalam sekejab menjungkir 
balikan dunia-nya ini. 


Remaja cantik itu mengelengkan kepalanya kuat, dia tidak 
percaya. "Kau pasti bohong! Aku tidak merasa apa-apa! 
"sanggahnya keras dengan tangan yang masih menutupi 
mulutnya. Tiba-tiba takut melihat mata musang itu 
menatapnya lekat seraya bergeser mendekatinya. 


"Jadi kau mau merasakannya?"Tanpa peringatan apa pun 
setelah menanyakan itu, Yunho menarik tubuh kecil itu 
cepat hingga jatuh kedalam pelukannya, karena terkejut 
Jaejoong memekik keras agar tidak membentur tubuh kuat 
itu dan lupa menutup mulutnya yang menjadi kesempatan 
bagi Yunho untuk melumat kuat bibir yang selama beberapa 
hari ini selalu diinginkannya. 


Sepasang mata doe itu terbelalak saat merasakan panas 
dan gigitan kecil dibibirnya yang tidak pernah dicium siapa 
pun. "Ummphh....Leeeppsss....Ughhh...Mmpccpp.."erang 


Jaejoong lirih seraya berusaha mendorong dada keras namja 
yang sedang mengekplorasi bibirnya dengan kuat disertai 
gigitan-gigitan kecil dan jilatan pelan yang membuatnya 
merasa aneh. Kakinya berusaha menendang bagian tubuh 
Yunho yang terjangkau olehnya, namun kaki berotot namja 
Jung itu menjepitnya hingga tak bisa bergerak. 


'Manis, Lembut, Kenyal..' 


Beberapa kata itu terlintas dalam benak Yunho yang 
sekarang mengubah gaya ciumannya menjadi selembut 
sapuan sayap kupu-kupu. Dijilatnya pelan bibir merah itu 
sebelum dengan sabar mengoda sepasang bibir yang masih 
terkatup itu untuk terbuka dengan dorongan lidahnya, 
tangan besar Yunho mengusap pelan punggung ramping 
remaja yang berbaring diatasnya itu. Tanpa sadar dan 
mungkin dibawah pengaruh suasana yang tidak pernah 
dialaminya Kim Jaejoong berhenti memberontak dan 
melingkarkan tangannya erat pada leher kekar Yunho. 
Desahan pelan terdengar dari sepasang bibir mungil itu 
yang menjadi kesempatan lidah Yunho untuk menerobos 
masuk. 


Lidah itu terasa panas dan mengelitik seluruh rongga 
mulutnya, menyusuri deretan gigi putih nan rapi karena 
perawatan dokter itu. Jaejoong merasa perutnya terasa aneh 
karena tangan besar yang sekarang turun membelai pelan 
bokongnya yang tertutup celana selutut itu. Seumur hidup 
dia tidak pernah memiliki yoejachingu atau namjachingu 
karena menurut Umma dia harus belajar dengan rajin dulu 
dan ini pertama kalinya dia dicium dan disentuh seintim ini. 


'Arggghhhhh....Penculik ini akan  melecehkanku!!!"jerit 
Jaejoong kuat dalam hati saat tersadar posisi mereka saat 
ini. Dengan kuat dipukulnya dada bidang itu disertai suara 
aneh dari mulutnya yang seperti dimakan oleh namja Jung 


itu. "Eempphh..Leepassss....Mess.....ummm..."Jaejoong 
mengeliat liar untuk melepaskan pelukan kuat itu dan 
ciuman dibibirnya yang terasa berdenyut. 


Dalam hati Yunho tersenyum lebar, 'Lama sekali kucing ini 
tersadar, tapi ini menguntungkanku! Dalam waktu dekat 
aku harus bisa mendapatkan namja kecil ini seutuhnya...' 
dengan perlahan Yunho melepaskan tautan bibir itu tanpa 
mengurai pelukan erat pada pinggang ramping itu. Dengan 
sebelah tangannya, diusapnya saliva yang mengotori dagu 
sehalus pualam itu. "Kau manis sekali, Jaejoongie.."bisiknya 
parau pada remaja yang seperti belum tersadar dan 
menatapnya dengan mata doe yang terlihat kosong itu. 


Kecupan kuat dilehernya membuat Jaejoong tersadar dan 
memekik lirih. Tak disadari namja cantik itu yang akan 
berusia 17 tahun itu jika dirinya terduduk diperut datar 
Yunho. "Kau menggigitku!"pekiknya nyaring sambil 
memegang lehernya yang berdenyut aneh. "Dasar mesum! 
Akan kulaporkan kau ke polisi! Umma akan datang dan 
mencincangmu!"ancam Jaejoong tanpa berpikir dimana 
dirinya sekarang berada. 


Yunho terkekeh kecil,"Kau mau mengadukanku ke polisi? 
Pada Umma? Dengan tuduhan apa?"pancing Yunho yang 
penasaran dengan jawaban aneh yang selalu dilontarkan 
mulut kecil itu. Dilihatnya remaja cantik itu sedang berpikir 
keras, bibir yang terlihat sedikit membengkak itu berguman 
tanpa suara hingga beberapa saat. 


"Pedofilia! Kau menculik anak dibawah umur! Gara-gara 
kau, aku pasti tidak naik kelas dan tadi kau memaksa untuk 
menciumku tanpa izin! Kau juga memasukkan 
lidahmu..Jorok sekali!"seru Jaejoong dengan suara penuh 
kemenangan. "Kau juga meraba bokongku!"tudingnya keras 
dengan wajah angkuh. "Menggigit leherku juga'!"tambah 


Jaejoong, kali ini dengan senyum lebar seolah alasan-alasan 
itu bisa membuat Yunho ditangkap. 


Tawa keras namja Jung yang berparas dingin itu mengelegar 
mengisi keheningan kamar mewah itu, Yunho bahkan 
sampai harus mengusap airmata yang keluar dari matanya. 
Kim Jaejoong memang selalu bisa merubah suasana hatinya. 
"Jika aku melecehkanmu, kenapa kau mendesah saat aku 
memasukan lidahku? Dan sekedar pemberitahuan sekarang 
kau sedang duduk nyaman diatas perutku Joongie 
sayang?"mata musang itu mengerling nakal pada posisi 
mereka saat ini dan sangat menikmati moment dimana 
mata doe itu membulat karena terkejut sebelum memekik 
kecil dan turun untuk duduk diranjang besar tempatnya tadi 
berbaring. 


Kali ini Yunho membiarkannya. Malam ini sudah cukup 
baginya hanya dengan mencium remaja cantik ini walaupun 
ada bagian dirinya yang sangat tersiksa, tapi dia sangat 
menikmati pertengkaran aneh yang sering terjadi jika 
sedang bersama sosok berwajah malaikat yang sedang 
tampak salah tingkah itu. 


Jaejoong gelalapan, bingung harus menjawab apa. Pipinya 
terasa panas membakar saat tanpa sengaja matanya 
melihat tonjolan besar diselatan tubuh namja Jung yang 
sudah menculiknya . "Itu...Itu...Aku...Pokoknya kau yang 
salah! Kau memaksaku!"kukuh Jaejoong yang berusaha 
tidak melihat kearah yunho. 


Tidak mau lagi menganggu remaja yang terlihat malu itu, 
Yunho bangkit dari posisi berbaring dan meraih cepat leher 
jenjang itu hingga mata doe itu bertatapan dengan 
matanya. "Kau mendesah Kitty, dan itu bukan 
paksaan!"bisiknya parau, mengecup kecil bibir merah yang 
sedikit membengkak itu sebelum berjalan keluar kamar itu 


seraya merapikan bajunya. "Ada yang harus kuurus, jangan 
nakal ya.."kata Yunho seraya berlalu. 


'Benarkan aku mendesah? Aku yang memeluknya ?”jantung 
Jaejoong berdebar kencang saat tangannya meraba bibirnya 
yang masih berdenyut. Kepala berambut hitam mengeleng 
kuat,"Tidak! Dia itu penculik dan tidak ada penculik yang 
baik!"seru Jaejoong sengit. 


"Tapi dia memberiku banyak sekali boneka dan komik...' 
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Oh ya, sebelum baca, lihat dulu warning. Jangan 
setelah baca, baru komen aneh. 
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Dark Hell, itu sebutan yang diam-diam sering diberikan para 
trainer yang tidak pernah menginjakkan kaki di istana 
angkar berwarna suram tempat tinggal ketua Black Dragon 
yang sangat misterius dan merasa penasaran seperti apa 
bagian dalam tempat yang berukuran super luas itu karena 
bagian luar istana besar itu tampak begitu mengerikan 
dengan sepasang patung naga yang seperti menyeringai 
kejam dengan lidah yang terjulur. Sepanjang usia mereka, 
kedua namja yang sedang menyusuri lorong panjang 
dengan obor yang menyala terang disisi kiri dan kanan itu 
tidak pernah sekalipun diizinkan masuk ke tempat ini 


walaupun appa Chansung, Hwang Min merupakan salah 
satu orang kepercayaan sang ketua. Penjagaan selalu ketat 
dengan CCTV diseluruh area terlarang itu. 


Changmin melihat sekeliling lorong itu dengan sebersit rasa 
takut, mungkin karena suasana mencekam tempat ini. Sejak 
dari pintu depan yang dijaga oleh sejumlah pengawal asing 
bersenjata lengkap hingga lorong yang terasa tak berujung 
ini, tidak satupun suara yang dikeluarkan oleh namja 
berekspresi datar yang sedang memimpin langkah mereka. 
"Sebenarnya mau dibawa kemana kita?"bisik Changmin 
hampir tak terdengar, ujung mata namja bertubuh tinggi 
kurus itu melirik sahabatnya yang juga terlihat gamang. 


Hampir tak terlihat Chansung mengangkat bahunya,"Tidak 
tahu."bisiknya pelan. Suasana mencekam dan udara dingin 
yang berhembus dari celah dinding membuatnya bergedik. 
Tempat ini sangat berbeda dengan tempat dirinya dan 
Changmin tumbuh besar bersama para trainer lain. Dia 
sudah mencoba bertanya pada appa-nya tujuan dari 
kedatangan tangan kanan ketua Black Dragon sebelum 
mengikuti tangan kanan ketua Jung itu. 


"Kami mau dibawa kemana appa? Kenapa mendadak sekali? 
Kami bahkan belum berumur 21 tahun!" 


Mata tajam Hwang Min menatap sekilas pada wajah 
putranya yang terlihat tegang dan masih penuh keringat 
karena pertarungan dengan Ok Taecyeon beberapa saat 
yang lalu. Dirinya merasa bangga pada putra semata 
wayangnya ini. Pilihannya untuk ikut organisasi Jung's 
ternyata tidaklah sepenuhnya salah. Putranya tumbuh 
menjadi namja kuat dan sekarang terpilih untuk tugas 
penting. 


"Lakukan saja apa yang diperintahkan tuan Ok! Mulai saat 
ini kau dan juga Changmin harus belajar mengendalikan 
emosi dan sifat kekanakkan kalian. Jadilah namja yang bisa 
kubanggakan. Kalian berdua adalah orang yang terpilih 
bahkan sebelum saatnya, hargai itu! "namja ahli bela diri itu 
melayangkan tatapan tajam pada sahabat putranya yang 
sedang bersandar dipintu kamar yang mereka tempati sejak 
kecil. 


Changmin mendesah pelan seraya mengusap rambutnya 
yang basah karena keringat, banyak yang ingin dia 
tanyakan pada namja Hwang yang sudah berjasa 
membesarkannya setelah sang appa tewas dalam 
menjalankan tugas Jung's. "Haruskah kami pergi sekarang? 
Ahjussi tidak akan mendampingi kami?" Chansung 
mengangguk cepat menyetujui pertanyaan sahabatnya, 
namun hanya mendapat gelengan tegas dari Hwang Min. 


"Tapi appa....Setidaknya jelaskan padaku, kenapa ketua 
membutuhkan pengawal berusia remaja? Kenapa aku dan 
Chwang harus mampu melawan banyak musuh?"tanya 
Chansung lagi yang tidak puas dengan jawaban berbelit 
sang appa. "Ini aneh dan tidak pernah terjadi, appa!" 


Changmin mengangguk pelan menyetujui pertanyaan 
sahabatnya itu. Dia juga merasa aneh, ini memang tidak 
pernah terjadi sebelumnya. "Apa kami akan dijual? Sebagai 
tentara bayaran, mungkin?"tebak Changmin asal, tidak 
peduli pada wajah Chansung yang sudah memucat. 


"Appa.. "jerit Chansung nyaring. 


lawa Hwang Min memenuhi ruangan itu, apalagi saat 
dilihatnya wajah putranya itu sudah berubah pucat. "Kalian 
berdua terlalu banyak membaca komik tak berguna 
itu!"ujarnya seraya meninggalkan kamar itu, langkah namja 


yang masih gagah diusia 40 tahun terhenti diambang 
pintu,"Jangan bertingkah seperti anak kecil lagi! Mulai saat 
ini kalian harus belajar bertanggung jawab dan bekerja 
sebaik mungkin untuk Jung's." 


"Appa!!! Jelaskan dulu pada kami!" 


Lamunan Chansung terhenti bersamaan dengan derap 
langkah kaki tegas Ok Taecyeon didepan sebuah dinding 
yang sama persis dengan dinding lainnya. 'Kenapa dia 
berhenti? Tidak ada apapun di lorong ini selain dinding 
berwarna abu dan bau aneh.'pikir Chansung dalam hati. 
Bulu kuduknya berdiri dan tanpa sadar dia meremas kuat 
tangan Changmin yang ada disampingnya, bisa 
dirasakannya tangan sahabatnya itu juga begitu dingin. 
'Apa kami akan dibunuh? Tidakkkkk...Aku bahkan belum 
sempat ke Jepang atau ke Amerika! Aku masih ingin nonton 
NBA! 'panik Chansung dalam hati. 


Apa yang mereka lihat setelahnya benar-benar mengejutkan 
kedua remaja bertubuh tinggi yang saling meremas tangan 
untuk berbagi kekuatan dan ketakutan itu. Ok Taecyeon 
memasukkan jari telunjuknya pada salah satu tulisan aneh 
didinding dan seketika dinding itu bergeser keatas. Lorong 
panjang lain kembali terlihat! 


Kali ini sepanjang lorong itu dipenuhi anak panah yang siap 
menembus tubuh siapa pun yang melaluinya tanpa izin. 
Mereka melihat Ok Taecyeon kembali menekan tombol kecil 
yang hampir tak terlihat disalah satu dinding sebelah kiri 
dan otomatis panah-panah itu menghilang dan jalan itu siap 
dilalui. 


"Ingat baik-baik jalan yang kalian lalui tadi dan jika kalian 
mengatakan pada siapa pun tempat ini, maka aku tidak 


menjamin kalian akan melihat matahari esok hari!"suara 
berat Ok Taecyeon membuyarkan semua rasa takjub kedua 
remaja itu yang langsung mengangguk cepat, tanda mereka 
mengerti. 


Tanpa berkata apapun lagi, Taecyeon kembali melanjutkan 
langkahnya diikuti kedua remaja itu dan pintu 
dibelakangnya kembali tertutup. Setelah beberapa menit, 
Taecyeon kembali berhenti dan memasukkan sederetan 
kode pada pintu besi yang tampak sangat kokoh. 


BIPP...BIPP... 


Setelah bunyi kecil itu, pintu terbuka. "Masuklah, ketua 
sudah menunggu kalian!"perintahnya pada kedua remaja 
tangguh yang hampir mengalahkannya itu. Taecyeon tahu 
ketakutan membayangi kedua remaja itu, terlihat jelas dari 
raut tegang yang mewarnai wajah tampan mereka. Ini 
pertama kali kedua remaja itu menginjakkan kaki di rumah 
utama Jung's dan langsung harus menemui Jung Yunho, 
sang ketua Black Dragon! 


Note Author : Lazy Monday 


Mampir ya kalian ke Love Trap ( sebelum gw hapus 
story itu) yang kepo sama action Jung pasti suka sih 
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Tubuh kecil itu berguling kesana kemari diranjang 
berselimut sutra yang sudah kusut masai, menyebabkan 
beberapa bantal dan boneka jatuh kesekitar lantai. 
Mulutnya terus saja bergumam, sesekali kaki ramping itu 
menendang kepala tempat tidur mewah itu dengan kesal. 
"Bosan....Bosan...Joongie bosan sekali...Mau pulang....Jung 
Yunho JAHAT!"matanya berkaca-kaca setiap ingat dia saat 
ini entah berada dimana. 


Hampir setiap hari Jaejoong menghabiskan waktunya 
dikamar mewah ini, tidak pernah menemui siapa pun selain 


namja jelek tinggi besar yang sudah mencuri ciuman 
pertamanya dan meraba bokongnya! Namja mesum itu juga 
selalu tersenyum padanya dan selalu menuruti semua 
permintaan anehnya! Lihat saja puluhan boneka yang 
tersebar dikamar itu sebagai buktinya. Mengingat namja itu, 
Jaejoong segera beringsut duduk dan meraih alat 
penghubung aneh yang diberikan Jung Yunho semalam saat 
dia tidak bisa tidur karena lolongan serigala dengan penuh 
semangat. 


"Mungkin saja beruang jelek itu sudah berubah 
pikiran..."harap Jaejoong dengan senyum lebar. Lupa jika dia 
sedang marah karena Yunho menciumnya dengan paksa 
dan tanpa sadar dia menambah nama panggilan untuk 
namja yang menurutnya sangat mesum itu. 


Ditekannya nomor 1 di alat itu. 


"AKU BOSANNNNNNNNNNN....."pekiknya kencang begitu 
terdengar suara bass itu ditelinganya. 


Hening sesaat sebelum terdengar suara bass itu bertanya 
padanya, 'Kau sudah membaca semua komik itu?' 


Jaejoong melirik kesal pada tumpukan komik baru yang 
memang sudah dibacanya setelah Yunho meninggalkan 
kamar ini. Dia bingung sekali bagaimana mungkin penculik 
itu tahu komik kesukaannya yang bahkan umma saja tidak 
tahu dan tidak akan membelikan untuknya. "Aku mau 
pulang! Bukan baca komik!"bantah Jaejoong kesal dengan 
bibir terpout sempurna, lupa jika namja Jung itu tidak 
dihadapannya. "Kau janji akan mengabulkan semua yang 
kumau....."tuntut Jaejoong telak. 


'Mintalah hal lain selain pulang! Semua akan 
kukabulkan!'suara itu terdengar begitu dingin hingga 


Jaejoong meraih bantal dan memeluk benda itu dengan 
erat, tiba-tiba merasa takut! 


"Tapi kau sudah berjanji..." 


'Aku akan meminta pelayan mengantarkan ice cream 
kesukaanmu. Jangan lakukan apapun yang 
memancing kemarahanku, Jaejoongie!' 


Dengan kuat Jaejoong meremas bantal yang dipeluknya, 
mengumpulkan semua keberaniannya. "Aku mau pulang! 
Kau jahat sekali dan aku tidak mau ice cream, Jung 
pabo!"jerit Jaejoong kencang. 'Dia bahkan tahu semua 
makanan kesukaanku...'bingung Jaejoong dalam hati. Tidak 
sadar komunikasi telah terputus. 


"Akan kubuat kau mati kesal karena sudah menculikku Jung 
paboya!"tekad Jaejoong seraya mengepalkan tangannya 
Keatas. 


"Antar sekotak ice cream rasa vanilla ke kamarku!"perintah 
Yunho melalui ponselnya. 


Senyum kecil terbentuk dibibir hati namja yang sedang 
lekat memperhatikan layar computer yang menunjukkan 
area kamarnya itu. Bisa dilihatnya sekarang Jaejoong 
sedang berjalan mengelilingi kamar itu seraya 
menghentakkan kakinya dan berdumel dengan penuh 
semangat. 'Pasti sedang mengutukku.'yakin Yunho dalam 
hati seraya meletakkan alat komunikasi pribadinya dengan 
remaja cantik itu. 


"Aku lebih suka kau mengganggu hidupku dengan semua 
permintaan aneh itu daripada memulangkanmu ke rumah, 
Kitty."seru Yunho pelan saat mengingat sekarang kamarnya 
dipenuhi puluhan boneka Hello Kitty dan juga komik remaja. 


BIPP... 


Mata musang itu melirik sekilas pintu besi yang berbunyi 
ringan itu. Raut wajahnya yang sempat melunak kembali 
mengeras, dia tahu itu pasti Taecyeon yang datang bersama 
kedua remaja yang menurut tangan kanannya itu tepat 
untuk menjaga sosok cantik yang sekarang terlihat sedang 
memarahi pelayan yang membawakan ice cream untuknya 
dengan gaya angkuh. Dalam hati Yunho tertawa keras dan 
yakin sekali, kucing kecil itu sebenarnya tidak takut 
padanya. 


Langkah kaki yang mendekat mengalihkan mata tajam itu 
kepada ketiga orang yang sekarang berdiri didepannya. 
Yunho menatap penuh penilaian pada kedua sosok tinggi 
besar yang berdiri disamping Ok Taecyeon dengan 
menundukkan kepala mereka. "Mereka yang terpilih? Sudah 
kau pastikan mereka yang terbaik?" 


"Tentu, Yunho-sama. Mereka yang paling terlatih!"sahut 
Taecyeon yakin. 


Suasana kamar rahasia itu begitu hening, bahkan tidak ada 
suara angin yang berhembus. "Jika kau salah, maka 
kematian menunggumu Taec'!"suara bass itu terdengar 
tanpa beban saat mengucapkan ancaman mengerikan itu. 
Suaranya mungkin mengejutkan kedua remaja yang sontak 
mengangkat kepala mereka dan menatap langsung pada 
sepasang mata musang yang dingin itu. 


"Sebutkan nama kalian!" 


KOREA - SEOUL 


"Kami akan mulai mencari disekitar kota Seoul, terutama 
tempat-tempat yang sering Jaejoong datangi bersama 
temannya atau mungkin dengan anda berdua dan 
kemudian ke seluruh Korea Selatan ini. Semua orang terbaik 
dalam perusahaan kami akan dikerahkan!"beritahu Yoochun 
tentang rencana pencariannya pada tuan dan nyonya Kim 
yang duduk memperhatikan denah besar yang 
dibentangkan diatas meja makan luas itu. Mungkin akan 
memakan waktu yang sangat lama untuk menyelesaikan 
kasus ini karena Yoochun mulai bingung kenapa tidak ada 
satu pun petunjuk, seperti ada tembok besar yang 
menghalangi mereka. Aneh! 


Kim Yue Rei menatap peta luas Negaranya, sebersit rasa 
pesimis menguasainya sebelum dengan kuat digelengkan 
kepalanya. Mengusir semua rasa gamang yang berusaha 
merusak keyakinannya. "Cari secepatnya! Kabarkan padaku 
setiap perkembangannya!"perintah tegas itu keluar dari 
bibir semerah darah yoeja cantik yang mencengkram erat 
diary kecil dipangkuannya. 


Mata Yoochun melirik cepat pada anggukan kecil Kim Jongin 
yang sejak tadi hanya diam,"Baik, nyonya Kim. Kami akan 
memberikan laporan 2x sehari, apa pun itu dan kenalkan ini 
asisten saya, Oh Sehun. Dia yang akan memimpin pencarian 
ditempat-tempat yang sekiranya melakukan perdagangan 
manusia ataupun penjualan organ!" 


Namja bertubuh tinggi dengan kulit pucat itu mengangguk 
kecil pada Kim Yue Rei yang terkesiap mendengar seruan 
pelan Park Yoochun dan langsung memeluk erat sang suami, 


menutup matanya yang terasa panas mendengar 
kemungkinan mengerikan itu. 


"Kalian harus menemukan putraku bagaimana pun caranya 
dan seperti apapun keadaannya!"seru Kim Yue Rei dengan 
suara bergetar walaupun wajahnya tak terlihat karena masih 
memeluk erat tubuh besar suaminya. 


"Serahkan pada kami." 


VIETNAM 
"Sebutkan nama kalian!" 


Perintah itu terdengar begitu tajam ditelinga Changmin 
yang langsung memperbaiki posisi berdirinya dan menatap 
langsung sepasang mata paling dingin yang pernah 
dilihatnya serta mulut arogan tanpa seulas senyum pun. Dia 
sering mendengar jika ketua Jung mereka yang sekarang 
sangat tampan, namun ini pertama kalinya Changmin 
menatap sosok penuh wibawa yang sedang duduk 
dibelakang meja mahoni itu. Aura berkuasa menguar dari 
seluruh sosok bersetelan hitam itu. Setampan Lucifer namun 
mematikan! 


"Shim Changmin imnida..."seru namja jangkung itu dengan 
suara tegas dan mata tenang, dia tidak boleh 
memperlihatkan jika jantungnya berdetak kencang dan 
hampir melompat keluar saat ini. 


Terdengar olehnya helaan nafas pelan disampingnya 
sebelum namja bertubuh besar yang menjadi teman 


sekamarnya selama bertahun-tahun juga mengeluarkan 
suara beratnya. 


"Hwang Chansung /mnida.." 


"Putra Hwang Min."pernyataan dan bukan pertanyaan bagi 
Chansung yang hanya diam dengan wajah tegang. Mata 
musang itu menatap mereka dengan sorot aneh sebelum 
kembali bersuara, kali ini bahkan dengan pertanyaan yang 
semakin mengerikan. "Jika Hwang Min mengkhianatiku, apa 
kalian sanggup membunuhnya?"suara itu begitu dingin 
tanpa secuil pun nada canda. 


Keringat dingin membasahi kaus hitam yang dikenakan 
Chansung sedangkan tangannya mengepal erat mendengar 
pertanyaan itu. Apa yang harus dijawabnya? Bisakah dia 
membunuh sang appa demi Jung's? Kenapa namja 
didepannya itu mengajukan pertanyaan sesulit itu? Apapun 
jawabannya mungkin akan membahayakan hidup mereka! 


'Mulai saat ini kau dan juga Changmin harus belajar 
mengendalikan emosi dan sifat kekanakkan kalian. 
Jadilah namja yang bisa kubanggakan. Lakukan 
semua yang harus kalian lakukan tanpa ragu! ucapan 
sang appa memenuhi benak Chansung dan memberinya 
jawaban atas apa yang ditanyakan pemegang jiwa dan raga 
mereka, sang Lucifer yang seperti sedang memegang 
pedang kamatian diatas kepala mereka. 


Perlahan ditatapnya sekilas Changmin yang berdiri 
disisinya. Mata bambi itu juga ikut memberinya keyakinan. 
"Kami sanggup!'"jawab kedua remaja itu serampak dengan 
suara tenang. 


Yunho tersenyum dalam hati melihat kedua namja remaja 
yang terlihat sangat gagah dan penuh tekad itu. Hwang Min 


memang yang terbaik dalam melatih pasukan Jung's, 
buktinya sudah berdiri dihadapannya. 


"Aku suka jawaban kalian!" 


Note Author : MLW hanya up 3 hari dalam seminggu 
ya. 
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SEOUL 


"Kau yakin bisa menemukan namja kecil itu, hyung "Sehun 
menjalankan /and rover yang dibawanya dengan kecepatan 
sedang, mereka sedang menuju rumah sakit forensic untuk 
menemui Kim Junsu yang sepertinya harus dilibatkan dalam 
kasus kali ini. 


Park Yoochun yang sedang membaca ulang semua dokumen 
yang berhasil mereka kumpulkan mendesah keras,"Kau 
tahu, Sehun-ah...Aku sudah menjalankan bisnis ini 


bertahun-tahun dan baru kali ini kasus seaneh ini jatuh 
dimejaku. Jujur aku mulai tidak yakin, tapi kita harus bersiap 
untuk kemungkinan terburuknya." 


Oh Sehun sudah mendampingi detektif disampingnya sejak 
bisnis ini dibuka, dia sangat mengerti apa yang sedang 
mengelayuti pikiran Park Yoochun. "Menurutku dia sudah 
mati!"ujar namja berambut coklat itu datar. "Tapi dimana 
mayatnya?"gumamnya bingung. 


"Dia tidak bisa dikatakan mati sebelum kita menemukan 
mayat ataupun potongan tubuh!'"cetus Yoochun telak. 
Matanya menatap foto remaja berusia 16 tahun yang sudah 
hilang lebih dari seminggu itu, cantik dan masih sangat 
muda. Siapa orang yang tega menculiknya? 


Dengan kasar namja berjidat lebar itu mengusap 
wajahnya,"Kita harus melakukan semua cara untuk 
menemukannya, Sehun...Dia masih kecil.."lirih Yoochun 
dengan suara serak 


"Tentu hyung...Kita akan menemukannya."janji Sehun 
langsung, kasus ini terlalu mirip dengan kasus bertahun- 
tahun yang lalu yang membuat Park Yoochun memilih 
menjadi detektif. 


VIETNAM 


Kamar mewah bernuansa suram yang biasa terlihat angker 
karena hampir seluruh perabot disana berwarna hitam, 
terlihat aneh dengan puluhan boneka lucu yang sekarang 
tersebar disekeliling kamar dan juga ceceran komik yang 
berserakan di karpet bulu namun tidak ada satu pelayan 


dan pengawal pun yang berani tersenyum dengan kondisi 
Kamar pemimpin mereka yang sekarang berubah drastis. 


Ditengah kamar luas itu sekarang berdiri sosok ramping 
berwajah cantik yang mengenakan kemeja biru kebesaran 
dengan celana selutut yang sedang berkacak pinggang 
dengan wajah kesal, sesekali sosok cantik itu bahkan 
menghentakkan kakinya dengan mulut yang terus 
mendumel. 


"Aku mau yang rasa strawberry! Dasar bodoh'"berang 
Jaejoong pada pelayan yoeja yang hanya menunduk bahkan 
tidak membalas ucapan kasarnya. "Ganti sekarang juga! Jika 
salah lagi akan kuadukan kau pada Yunho!"ancam Jaejoong 
seraya menjatuhkan tubuh rampingnya disalah satu sofa 
dan meraih komik yang sedang dibacanya tadi. "Apalagi 
yang kau tunggu Louna-sii!"herdiknya tajam saat pelayan 
yoeja itu masih berdiri diam ditempatnya. 


"Ampuni saya, Jae-sama...Akan segera saya ganti."seru 
yoeja itu dengan suara bergetar dan tangan yang meremas 
erat rok-nya sebelum berlalu cepat dari kamar itu. Dia takut 
sekali pada anak kecil dikamar ketua Jung itu, mata besar 
itu kadang menatapnya dengan sorot nakal yang 
membuatnya merinding. 


Tinggal bersama dan hanya Jung Yunho yang ditemuinya 
selama berada ditempat ini sepertinya sedikit banyak 
mengubah sifat ramah dan polos Jaejoong menjadi ketus 
dan arogan. Walaupun masih remaja, Jaejoong tidak bodoh. 
Dia tahu ini tempat yang berbahaya jika dilihat betapa 
mudahnya Jung Yunho membunuh orang dan banyaknya 
pengawal bersenjata, jadi dibutuhkan otak dan siasat agar 
dia bisa lolos dari tempat ini. 


"Apa pun akan kulakukan agar bisa pergi dari sini."gumam 
Jaejoong penuh tekad pada foto Yunho yang ada dimeja 
kecil tidak jauh dari tempatnya duduk. 


'Cantik sekali. Mata doe itu seperti menghipnotisku.' 
'Siapa namja itu? Itu senyum terindah yang pernah kulihat. ' 


Berbagai pertanyaan memenuhi benak Chansung dan 
Changmin yang sedang menatap pada layar besar 
dibelakang meja kerja Jung Yunho yang sedang 
menampilkan foto seorang namja cantik yang sepertinya 
seusia dengan mereka. Kedua namja remaja itu semakin 
bingung apa tujuan dari ketua Jung sebenarnya. Mengapa 
setelah pertanyaan aneh tadi, sosok berkuasa ini malah 
menunjukkan sebuah foto. 


"Namanya Kim Jaejoong, dia seorang namja dan usianya 16 
tahun namun dalam beberapa hari ini dia akan berulang 
tahun yang ke 17!" 


Changmin menatap bingung pada foto yang tadi sempat 
dikiranya yoeja itu dan ketua mereka yang sedang duduk 
dengan bersidekap. 'Apa hubungan pertandingan dengan 
tuan Ok tadi dengan namja kecil yang terlihat rapuh dan 
tidak berada ditempat yang tepat ini” dari ujung matanya 
Changmin bisa merasa jika Chansung juga merasakan hal 
yang sama dengannya karena sahabatnya itu tampak 
gelisah. 


"Kami harus membunuhnya? Atau menangkapnya? "tanya 
Changmin langsung dengan suara ragu mewakili apa yang 
pasti juga sedang dipikirkan Chansung. 


Disisi lain, Ok Taecyeon terkesiap kecil dan memandang 
khawatir kedua namja remaja yang menurutnya sudah 
bertindak bodoh tanpa mereka sadari itu. 'Kuharap Yunho 
bisa menahan emosinya karena pertanyaan bodoh itu! doa 
Taecyeon dalam hati, bagaimana pun dia mulai menyukai 
kedua namja yang menurutnya sangat berkualitas itu. 


Tawa kecil yang terdengar mengerikan memenuhi ruang 
rahasia itu, Changmin melihat sosok tinggi besar Jung Yunho 
berdiri dan berjalan pelan menuju tempatnya berdiri. Tanpa 
sadar Changmin melangkah mundur, takut dan dingin 
seolah melingkupi dirinya karena mata musang itu seolah 
ingin membunuhnya. 


"Membunuhnya? Menangkapnya?"tanya Yunho pelan pada 
namja yang dengan lancang berani bertanya padanya. 
Tanpa ragu Yunho mencengkram bahu tinggi itu sekuat 
tenaga yang pasti akan menimbulkan memar untuk 
beberapa hari. "Kau harus bisa membunuhku dulu sebelum 
menyentuhnya, anak muda!"desis suara bass itu langsung. 


Mata Chansung terbelalak lebar, terkejut karena tidak 
menyangka sama sekali pada jawaban yang keluar dari 
mulut tegas ketua Jung yang mereka takuti sekaligus 
hormati ini. Dilihatnya Changmin meringis menahan sakit. 


'Siapa sebenarnya namja cantik itu? Kenapa Yunho-sama 
terlihat begitu melindungnya? Sepenting itukah 
dia”Chansung bertanya-tanya dalam hati seraya melirik 
sahabatnya yang masih berada ditangan sang Lucifer yang 
mengamuk. 


"Yunho-sama, aku mohon maafkan dia."Taecyeon akhirnya 
buka suara, berusaha menenangkan emosi yang terlihat 
menguar dari seluruh tubuh besar itu. "Mereka masih muda 
dan tidak mengerti."bela Taecyeon pelan. 


Tanpa mengatakan apapun Yunho melepaskan 
cengkramannya dan bersandar santai pada meja kerjanya, 
matanya tetap menatap lekat Shim Changmin yang sudah 
lancang itu. "Satu kali ini kumaafkan mulut lancangmu! Lain 
kali, kalian akan mati!" 


"Gomawo Yunho-sama, mianhe Jeongmal mianhe...Tidak 
akan saya ulangi lagi kesalahan ini.."seru Changmin cepat 
seraya berlutut. 


Baru kali ini Chansung melihat temannya yang acuh, jahil 
dan pemberani terlihat takut. Dia semakin takut pada masa 
depan yang akan mereka hadapi nanti. Yang pasti itu 
berhubungan dengan remaja cantik di foto itu. 


Yunho mengabaikan permohonan maaf itu dan juga 
Taecyeon yang menarik namja bermarga Shim itu berdiri. 
Dia memilih kembali duduk dibalik mejanya dan melihat 
sekilas layar computer yang menunjukkan area kamarnya. 
Bibirnya berkedut melihat ulah Jaejoong yang nakal karena 
sedang memaksa Louna makan semua ice cream yang 
dibawa pelayan itu sambil berkacak pinggang. Seringai kecil 
tampak pada cherry lips itu. 


"Kalian akan menjadi temannya, pengawalnya sekaligus 
pengawasnya. Dia tidak boleh sedih, kecewa apalagi 
terluka. Jika sesuatu terjadi padanya maka kalian akan 
membayarnya dengan nyawa kalian sendiri!"suara bass itu 
begitu datar sekaligus dingin. 


Kedua namja remaja bertubuh tinggi hanya bisa 
mengangguk tanpa berani menatap mata musang itu. "Kami 


mengerti, Yunho-sama.."ucapan keduanya serentak meski 
kebingungan mengelayuti pikiran mereka, terutama 
Changmin yang merasa bahunya remuk. 


Sepenting itukah Kim Jaejoong bagi ketua Jung? Siapa 
sebenarnya namja cantik itu? Mereka akan mati jika terjadi 
sesuatu pada namja itu? 


"Kalian juga harus melaporkan semua hal yang dilakukan 
Jaejoong setiap saat. Turuti semua kemauannya kecuali yang 
akan membahayakan nyawanya. Jika dia mencoba kabur, 
kalian harus segera melaporkan padaku ataupun Ok 
Taecyeon! Tidak boleh ada kekerasan sedikit pun padanya 
atau kalian yang akan menanggung akibatnya!"tutur Yunho 
tanpa jeda dengan nada yang tidak menerima bantahan 
dan berbalut ancaman. 


'Kabur?'gumam Changmin dalam hati. adi namja itu telah 
diculik Yunho-sama? Dan sekarang kami yang harus 
menjaganya agar tetap disini?' 


"Chwang!"desis Chansung kuat saat sahabatnya itu seperti 
larut dalam lamunannya tanpa sadar sepasang mata 
musang itu sedang menatap mereka dengan tajam. 


"Kalian juga tidak boleh melamun selama bertugas'"ujar 
Yunho tajam pada kedua namja yang segera menunduk itu. 
"Bawa mereka menemui Joongie sekarang, Taec! Ada yang 
harus kulakukan'!"perintah Yunho pada Teacyeon yang 
mendengar nada mengusir dari suara bass itu segera 
mengiring kedua namja yang masih berdiri diam itu keluar 
dari jalan rahasia itu. 
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SEOUL HOSPITAL 


Kim Junsu mengulum senyum melirik kedua namja yang 
sedang duduk dihadapannya ini, dia sudah menduga Park 
Yoochun akan kembali dan meminta bantuannya. "Kenapa 
kau kesini lagi? Ada yang harus kubantu lagi?"pancing 
Junsu dengan wajah polos meski dia tahu ini pasti 
berhubungan dengan kasus keluarga Kim. 


"Aku ingin kau terlibat dalam pencarian kami. Keluarga Kim 
ingin informasi cepat dan akurat, jadi menurutku 


melibatkanmu adalah solusinya. Setiap kita menemukan 
sesuatu yang memerlukan pemeriksaan kau bisa segera 
melakukannya. Tenang saja, bayarannya tidak akan 
mengecewakanmu!"dalam hati Yoochun ingin sekali 
membungkam mulut yang sedang tersenyum culas 
didepannya ini. 


"Menarik sekali, aku setuju!" Junsu mengiyakan permintaan 
Yoochun itu tanpa berpikir, mengabaikan ekspresi 
menyelidik asisten namja Park itu padanya. 'Aku akan 
semakin menyesatkan petunjuk yang kau miliki, Park 
Jidat..'kekeh namja bertubuh semampai itu dalam hati. 


Oh Sehun merasa ada sesuatu yang disembunyikan dokter 
forensic yang sering mereka mintai bantuan ini. Tidak 
biasanya Kim Junsu bersikap sangat kooperatif. "Apakah 
darah dibaju seragam dan tas sekolah Kim Jaejoong itu 
sama?"tanya Sehun tiba-tiba, karena teringat namja 
didepannya ini yang memeriksa DNA benda-benda itu. 


Mata Junsu berkilat marah menatap namja bertubuh tinggi 
menjulang itu,"Kau meragukanku, Oh Sehun-sii?" 


VIETNAM 
"Mulai sekarang mereka akan jadi teman anda, Jae-sama." 


Jaejoong melirik sekilas pengawal kepercayaan penculik gila 
yang baru saja memasuki kamar tempatnya tidur selama 1 
minggu ini. Mata doe-nya mengamati dalam diam kedua 
namja yang sepertinya seusia dengannya dan sedang 
berdiri dengan ekspresi datar dan penuh hormat walaupun 


dari ujung matanya, Jaejoong tahu salah satu namja itu 
mengulum senyum melihat keadaan kamar yang aneh ini. 


"Siapa mereka ?"Tanya Jaejoong setelah beberapa saat 
tanpa berniat mengalihkan perhatiannya dari komik yang 
sedang dibacanya. "Teman? Aku tidak percaya! Dan kau 
mengganggu waktuku membaca, akan kuadukan pada 
Yunho!"bentak Jaejoong kesal dengan nada datar dalam 
suara Ok Taecyeon. 


'Dia berani membentak tuan Ok!' 
'Yunho? dia memanggil ketua dengan namanya saja..' 


Kedua namja yang sedang memasang ekspresi datar itu 
saling memandang heran, namja cantik yang sedang 
berselonjor disofa itu begitu mungil namun tidak ada setitik 
rasa takut pun yang terlihat saat dia bicara dengan Ok 
Taecyeon yang sangar. 


Mengabaikan ucapan sinis itu, Taecyeon mencoba 
meredakan sakit kepalanya menghadapi remaja yang entah 
bagaimana bisa begitu menarik perhatian ketua Black 
Dragon. Lihat saja keadaan kamar sang pemimpin itu 
sekarang. "Yang tinggi dan kurus adalah Shim Changmin 
sedangkan yang tinggi besar adalah Hwang Chansung. 
Mulai hari ini mereka akan menjadi sahabat sekaligus 
pengawal yang menemani anda setiap saat. Kalian juga 
akan belajar bersama. Anda bisa meminta apa pun pada 
mereka!"Jelas Ok Taecyeon tetap dengan nada datar yang 
sangat membosankan ditelinga Jaejoong yang lebih memilih 
berdiri menghampiri kedua namja itu. 


Walaupun masih takut dan benci terperangkap ditempat ini, 
Jaejoong juga punya rencana. Dia tahu satu-satunya 
kesempatan untuk melarikan diri adalah dengan 
mendapatkan kepercayaan dari ketua Black Dragon yang 


bermata musang itu. Mungkin untuk sementara lebih baik 
dia menuruti kemauan Jung Yunho yang sepertinya sangat 
menyayanginya itu. 


"Tugas pertama kalian, bereskan kamar ini hingga 
rapi!"perintah Jaejoong pada kedua namja yang terkejut 
mendengar tugas yang harus mereka lakukan. Wajah bodoh 
mereka membuat Jaejoong ingin tertawa,"Setelah itu, aku 
ingin makan kentang goreng dan steak!" 


"Kami mengerti, Jae-sama."sahut Changmin dan Chansung 
yang bergegas mengumpulkan semua komik dan boneka 
yang berserakan dan mulai menyusunnya. "Benarkah dia itu 
tawanan? Kenapa lebih seperti boss?"bisik Chansung pelan 
pada sahabatnya yang sedang meletakkan boneka Hello 
Kitty di salah satu rak. 


Changmin diam-diam melirik sosok seperti malaikat dengan 
kemeja kebesaran itu. "Sebaiknya kita tidak melakukan 
sesuatu yang bodoh, Chan. Lihat saja tuan Ok juga takut 
padanya!" 


Mata doe Jaejoong menatap lama kedua namja yang sedang 
berbisik itu sebelum mengalihkannya pada Ok Taecyeon 
yang masih diam melihat semua itu. "Kau boleh 
pergi."usirnya datar pada pengawal Yunho itu. 


MANSION KIM 
"Aku tidak mau, oppa!" 


Wajah Kim Yue Rei memerah menahan marah mendengar 
keputusan sepihak yang telah diambil suaminya tanpa 


menanyakan pendapatnya sedikit pun. Bagaimana bisa 
mereka meninggalkan rumah ini sementara putra tercinta 
mereka hanya bisa pulang kesini. "Aku mau menunggu 
Jaejoongie disini!"bantah Yue Rei berang. "Putra kita akan 
bingung saat dia pulang dan mansion ini kosong, oppa! 
Dimana perasaanmu?"nada suara yoeja cantik itu bergetar 
saat membayangkan wajah putranya yang senantiasa 
melekat dalam ingatnya. 


"Mansion ini tidak kosong, puluhan pelayan akan ada disini 
untuk menunggu Jaejoongie. Kau butuh suasana baru, 
sayang. Aku tidak mau kau jatuh sakit."bujuk Kim Jongin 
yang mencoba bersabar menghadapi sang istri yang 
sekarang tampak selalu tegang. "Kang Dong Suk, tangan 
kananku akan mengurus semua masalah disini!"namja Kim 
itu menurunkan suaranya, berharap sang istri mau 
memikirkan pendapatnya, dia tahu Yue Rei depresi berat 
dengan semua situasi ini. 


Mata Yue Rei mengelap, mengabaikan nada sedih dan putus 
asa dalam suara suaminya. "Kau pergi saja sendiri, aku akan 
tetap disini. Tidak ada yang bisa mengubah 
keputusanku!"tanpa menunggu sahutan namja yang selama 
20 tahun ini selalu bersamanya, Kim Yue Rei meninggalkan 
ruang kerja itu. 


Dengan kasar Kim Jongin menghempaskan badannya pada 
kursi hitam tempatnya menyelesaikan seluruh masalah 
bisnis. Matanya terpejam membayangkan senyum indah 
sang putra yang menghilang seperti ditelan bumi. "Ada 
dimana kau, Jaejoongie? Appa harap kau baik-baik saja....Ya 
Tuhan lindungilah putraku dimana pun dia berada..."setetes 
airmata mengalir tanpa sadar dari mata namja yang 
terpejam itu. 


Diluar pintu ruang kerja itu, berdiri Kim Yue Rei yang terisak 
pelan memukul dadanya yang terasa begitu sesak seperti 
ada puluhan ton batu yang menghimpitnya. Jaejoong adalah 
jiwa dan raga mereka, selama 4 tahun mereka berusaha 
mendapatkan seorang anak hingga akhirnya lahir sang 
putra yang begitu mereka sayangi dan sekarang dengan 
kejam takdir merenggutnya dari mereka. 


"Umma akan menemukanmu! Dimana pun itu..."sumpah Yue 
Rei yang melangkah terseok-seok menuju kamar bernuansa 
Hello Kitty milik putra tercintanya. 


VIETNAM 


"Jadi mereka akan melibatkanmu dalam pencarian? Bagus 
sekali."Yunho terdiam mendengar gerutuan panjang lebar 
sepupunya yang sedang mengeluh tentang detektif 
menyebalkan yang akan memburu jejak Kim Jaejoong 
seraya membaca beberapa perjanjian yang harus 
dilakukannya di benua biru. 


'Akan kubuat Oh Sehun itu menyesal karena sudah 
berani mempertanyakan kemampuanku!' 


Yunho tahu Junsu paling benci ada yang meragukan 
keahliannya sebagai dokter. "Lakukan yang menurutmu bisa 
mengecoh mereka selama mungkin. Kami akan 
meninggalkan tempat ini untuk beberapa waktu, jadi aku 
tidak terlalu peduli...Sudah dulu Junchan, ada yang 
mendesak.."mata musang itu melihat getaran keras dari 
ponsel pribadinya. 


"Merindukanku, Kitty?"sapanya jahil pada remaja cantik 
yang langsung menjerit keras padanya. 


Setelah memastikan Ok Taecyeon keluar dari kamarnya 
meninggalkan kedua namja tinggi besar yang sibuk 
membereskan tempat yang seperti kapal pecah ini, Jaejoong 
buru-buru meraih ponsel hitamnya lagi. Dengan kesal 
ditekannya nomor 1 seraya mondar-mandir disekitar sofa. 


"YAKKKKKKK....KENAPA SEKARANG ADA PENGAWAL? RINDU? 
KAU BARU DARI SINI UNTUK APA AKU MERINDUKANMU!"jerit 
Jaejoong langsung begitu mendengar suara bass itu. Tidak 
peduli jika Yunho bisa membunuh orang yang 
membangkang seperti memukul nyamuk! 


'HAHAHHAHA...Bersemangat sekali, Jaejoongie. 
Kedua namja itu untuk menjagamu, kau ingin 
kejadian beberapa hari yang lalu terulang?' 


Dengusan kasar terdengar dari bibir mungil itu, Jaejoong 
masih merinding jika mengingat wajah namja yang mati itu. 
"Kalau begitu aku ingin jalan-jalan disekitar istana jelek 
ini!"mintanya dengan suara kasar. "Jangan bilang tidak 
boleh, Yunho-ah."tuntut Jaejoong setengah merengek kali 
ini. 


Terdengar helaan pelan sebelum Yunho menjawab, 'Kau 
boleh berjalan-jalan dengan mereka. Aku akan 
meminta Louna menemani kalian..' 


"Kenapa harus yoeja bodoh itu? Dasar beruang jahat! AKU 
BOSAN!"sela Jaejoong menghentakkan kakinya kesal. Dia 
tidak suka pada pelayan yang hanya menunduk itu! 


'Karena kedua namja itu belum mengenal seluk beluk 
Istana yang katamu jelek ini, Joongie...Sekarang 
duduk manis karena kentang gorengmu akan tiba.' 


Jaejoong menjerit kesal karena lagi-lagi Yunho memutuskan 
komunikasi itu padahal dia masih ingin mengeluh, 
bagaimana bisa kabur kalau kedua namja yang ditugasi 
menjaganya juga tidak tahu situasi istana ini. 


Mulut Changmin dan Chansung terbuka lebar dengan mata 
melotot lucu mendengar pembicaraan satu sisi itu walaupun 
mereka jelas tahu siapa yang dihubungi sosok rupawan 
yang sedang memberengut kesal itu. Sang Lucifer penguasa 
tempat ini yang bahkan bisa membunuh tanpa berkedip 
dimarahi oleh namja bernama Kim Jaejoong yang berat 
tubuhnya hanya sekitar 45 kg itu? 


Apa mereka tidak salah dengar? Apa mereka sedang 
berhalusinasi? Chansung sampai menarik-narik sendiri 
telinganya untuk memastikan. Apa yang berlangsung 
dihadapannya sungguh tidak bisa dipercayai! 


"Chwang....Kau juga dengar yang tadi? Aku tidak 
berhalusinasi 'kan?" 


"Dia meneriaki ketua Jung! Dia memanggilnya beruang 
jahat..."desis Changmin tertahan, sama terkejutnya dengan 
Chansung karena baru hampir sejam yang lalu, namja yang 
sama hampir meremukkan bahunya. Ternyata remaja cantik 
yang ada dihadapan mereka memang sangat penting! 


Chansung mengangguk bodoh,"Dan dia masih hidup, 
Chwang..." 


Keduanya tidak sadar jika Jaejoong mendengar semua 
bisikan mereka dan terkekeh kecil, mungkin akan 
menyenangkan bermain dengan 2 pengawalnya itu. "Sudah 
selesai membicarakan aku? Kalau sudah buka pintu itu 
karena kentang goreng-ku pasti sedang diantar!" 


“Siap, Jae-sama..." 


Dengan tergesa keduanya berebut membuka pintu kamar 
diiringi derai tawa Jaejoong yang benar-benar terhibur 
dengan kekonyolan kedua namja bertubuh tinggi yang 
diberikan Yunho itu. 
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VIETNAM 


Sudah beberapa hari Changmin dan Chansung menemani 
namja cantik yang ternyata bisa sangat menyebalkan 
sekaligus menumbuhkan rasa sayang kedua namja itu 
untuknya karena perhatian kecilnya pada keduanya yang 
masih asing dan canggung dengan kediaman utama Jung's, 
terutama pada Jung Yunho yang selalu menatap mereka 
dengan sorot penuh penilaian. 


Sikap Kim Jaejoong seperti cuaca, disatu saat bisa tertawa 
riang dan disaat lain bisa sedingin es, tapi tetaplah dia 
hanya seorang remaja yang terjebak ditempat 
menyeramkan ini dan mungkin tanpa kesempatan untuk 
pergi. Sekarang selain menjaga namja bermata doe itu, 
Chansung dan Changmin juga diharuskan ikut belajar dari 
seorang guru asing yang didatangkan ketua Jung langsung 
dari Amerika. 


"Aku ini orang Korea! Kenapa harus belajar bahasa Inggris? 
Jung pabo itu pasti sengaja...."keluh Jaejoong suatu hari 
meski tetap tekun mendengarkan semua ajaran Mr. Joseph. 


Sesekali Jaejoong juga mengamuk tidak jelas tentang 
kelakuan ketua mereka yang sudah menculiknya dan 
keinginannya untuk pulang, namun Changmin maupun 
Chansung hanya diam mendengarkan keluhannya. Terlibat 
atau menimpali ucapan namja cantik itu akan membawa 
bencana untuk mereka. 


Walaupun sering mengeluh, merutuk dan memaki ketua 
Jung, namun namja cantik itu juga tidak pernah menolak 
saat Jung Yunho membanjirinya dengan berbagai hadiah 
dan juga hampir setiap saat sang Lucifer menemani 
tawanannya untuk makan malam yang kadang dipenuhi 
obrolan satu pihak dari Jaejoong. 


"Istana ini luas dan jelek sekali! Aku bosan sudah 
mengitarinya beberapa kali, tidak ada yang bisa dilihat 
selain senjata mengerikan di dinding, lukisan-lukisan aneh 
dan semua pengawalmu yang selalu saja membungkuk 
hormat  padaku...Huhhh...Menyebalkan sekali, Yunho- 
ah..."keluh Jaejoong semalam tanpa peduli Yunho menatap 
masam padanya saat lagi-lagi dia menghina tempat tinggal 
mafia itu dengan acuh. "Seharusnya kau menganti cat-nya! 
Aku benci warna hitam dan abu-abu itu...Suram sekali! Aku 


ingin kamarku bercat green mint...Aku juga ingin lemari 
untuk semua bonekaku!" 


Kedua remaja lain yang mendengarkan percakapan aneh itu 
saling melempar lirikan dalam diam. Mata musang yang 
sedingin es itu terlihat begitu mengerikan bagi mereka 
walaupun sepertinya namja cantik yang terus mengoceh itu 
tidak peduli ataupun takut. Changmin selalu kagum pada 
keberanian Kim Jaejoong yang satu ini. Lihat saja namja 
rupawan itu bahkan berani mengacungkan pisau steak pada 
sang Lucifer yang tidak mengulaskan senyum sedikit pun. 


Yunho diam-diam mengulum senyum mendengar ocehan 
dan keluhan yang terus keluar dari cherry lips yang 
mengerucut itu, dia yakin cepat atau lambat Jaejoong akan 
lupa akan keinginannya untuk pulang. "Akan kuminta orang 
menganti cat kamar dan mengirimkan lemari!"dilihatnya 
Jaejoong hampir bersorak namun terhenti saat remaja itu 
melihat Yunho mengangkat jarinya,"Kau juga boleh bermain 
di taman besok, kedua pengawalmu itu akan mengantar 
tapi ingat jangan melakukan sesuatu yang aneh."seru Yunho 
datar seraya menukar piring steak Jaejoong dengan 
miliknya yang sudah dipotong dadu. 


Jaejoong memekik kecil mendengar izin 
itu,"Gomawooooo...Kau yang terbaik, Yunho-ah..."dengan 
penuh semangat remaja cantik itu mulai mengunyah 
potongan daging yang tampak lezat itu. Menyengir lebar 
pada Jung Yunho yang hanya mengeleng kecil. 


"Bukan penculik mesum lagi? Apa hadiah untuk kebaikanku 
ini? Ciuman?"goda Yunho yang sontak mendapat delikan 
kesal dari mata doe yang selalu disukainya itu. Pipi sepucat 
pualam itu bahkan memerah, pasti namja nakal itu ingat 
pada ciuman mereka semalam. "Aku masih bisa merasakan 


manis dan hangatnya bibir merah itu, Kitty.."bisik Yunho 
pelan seraya menyeringai kecil. 


Ya, untuk pertama kalinya Jaejoong membalas ciuman 
hangat dari namja tampan yang sudah menculiknya itu dan 
semua itu dilakukannya tanpa sadar! Remaja cantik ini tidak 
mau mengakui jika dia melakukan semua itu dengan suka 
rela, salahkan saja Yunho yang menolak untuk menyuruh 
peliharaannya diam jika Jaejoong tidak menciumnya, yang 
awalnya hanya kecupan kecil menjadi lumatan hangat dan 
belaian ringan dari Yunho dan diakhirnya karena pukulan 
Keras tinju kecil remaja cantik itu didadanya. 


"Dasar mesum!"lirih Jaejoong dengan suara yang hampir tak 
terdengar. "Kau menjebakku! Kau pasti sengaja menyuruh 
serigala itu melolong..."tuduh Jaejoong masih dengan suara 
kecil karena dadanya berdebar kencang mengingat kejadian 
semalam. Dengan bodohnya dia lupa siapa namja yang 
duduk didepannya dan hanyut dalam pelukan hangat 
beruang besar itu, salahkan saja dirinya yang tidak pernah 
dekat dengan siapa pun selain orang tuanya. 


"Aku mau makan! Jangan menatapku seperti itu...guman 
Jaejoong dengan mulut penuh, menghindari sorot gelap dari 
sepasang mata musang itu. Sejak ciuman pertama mereka, 
beberapa kali Yunho mengulangi kecupan kecilnya namun 
lumatan intim yang melibatkan belaian tangan besar itu 
pada kulitnya yang polos dan membuat tubuh Jaejoong 
berdenyut aneh baru dilakukan namja itu semalam. 


Jaejoong mengerang kecil saat mengingat bibir tipis itu 
dengan kuat mengulum nipple-nya hingga dia mendesah 
dan tanpa sadar mencengkram kuat rambut yang sekarang 
tersisir rapi itu, bahkan Jung Yunho membuat kissmark 
didadanya yang mungkin tidak akan hilang selama 
beberapa hari. "Jika kau lakukan lagi, akan kutendang 


benda kebanggaanmu itu!"ancam Jaejoong sadis dengan 
suara yang hanya bisa didengar sang Lucifer. 


Namja berwajah keras itu tersenyum tipis sebelum kembali 
memasang raut keras. "Kalian berdua besok temani Jaejoong 
ke taman, jaga dia baik-baik! Jika terjadi sesuatu, kubunuh 
kalian!"desis Yunho bahkan tanpa memalingkan wajahnya 
untuk menatap kedua namja yang berdiri tak jauh dari 
ruang makan pribadi itu. 


"Kami mengerti, Yunho-sama."jawab keduanya langsung 
berusaha mengabaikan semua bisikan yang baru saja 
mereka dengar tanpa sengaja. 


Tawa riang terdengar dari bibir merah yang sibuk 
mengunyah itu. Sepertinya namja cantik itu sudah lupa 
pada rasa malu dan marahnya tadi. "Kau membuat mereka 
pucat pasi, beruang besar.."Jaejoong mengacuhkan wajah 
tampan sedingin es yang sedang mengeram padanya. 
"Kalian pergilah makan. Bunyi perut kalian terdengar 
sampai disini!"usir Jaejoong halus pada kedua namja yang 
mulai disukainya itu. 


Tanpa menunggu disuruh 2x, Changmin dan Chansung 
bergegas keluar dari ruangan itu setelah membungkuk 
hormat pada sang ketua yang hanya diam melihat namja 
kecil itu berani memberi perintah didepannya. 


"Kau memang diluar dugaan, Kitty.." 


Itu penggalan percakapan paling aneh yang pernah 
disaksikan langsung oleh Chansung dan Changmin. Mereka 
yakin tidak seorang pun dalam organisasi Jung's pernah 


melihat ketua mereka sesantai itu dan mau meladeni 
permintaan dan obrolan aneh seorang remaja. Jung Yunho 
yang sadis itu bahkan memotongkan daging steak untuk 
namja cantik itu. 


Saat ini mereka sedang berada di taman luas yang 
mengelilingi Dark Hell. Puluhan bahkan mungkin ratusan 
pohon besar tumbuh disekitar tembok tinggi yang 
memisahkan istana itu dengan hutan belantara luas yang 
dipenuhi binatang buas yang hanya menuruti perintah sang 
ketua Jung maupun tangan kanannya, Ok Taecyeon. Namja 
berparas rupawan dengan tubuh ramping itu memicingkan 
mata melihat sekelilingnya, kamera CCTV ada disemua titik 
strategis, pengawal-pengawal bersenjata mondar-mandir 
disekitar tempat itu, entah karena keberadaannya disana 
atau memang sudah menjadi tugas mereka. Jaejoong malas 
memikirkan itu sekarang, ada hal yang lebih penting 
baginya. 


Informasi bagaimana cara lolos dari tempat ini! 


Dia harus menguatkan semua tekadnya walaupun harus 
diakui Jaejoong mulai merasa nyaman tinggal dan mendapat 
semua perhatian manis dari penculiknya, ditempat ini 
semua orang menghormatinya dan dia bisa mendapatkan 
semua keinginannya tanpa mendengar jeritan sang umma. 
Tapi..dengan keras Jaejoong mengeleng kepalanya dan 
berbalik menatap kedua namja yang ada dibelakangnya. 


"Benarkan diluar tembok itu puluhan serigala dan yang 
lainnya berkeliaran? Dan hanya Ok Taecyeon atau Yunho 
yang bisa mengendalikan binatang buas itu?"tanya Jaejoong 
datar, berusaha tidak menimbulkan kecurigaan kedua 
namja yang menjadi pengawalnya seraya menatap jauh 
kearah hutan lebat itu. 


"Itu benar, Jae-sama. Semua binatang itu begitu buas, 
bahkan kami pernah dengar ada pengawal yang mati karena 
tidak sengaja masuk ke hutan terlarang itu."beritahu 
Chansung yang ikut menatap kearah yang sama dengan 
namja cantik yang terlihat sangat penasaran itu. 


Changmin diam melihat setiap perubahan ekspresi namja 
cantik yang harus mereka jaga itu, dia yakin sesuatu sedang 
direncanakan kepala kecil itu. "Kenapa anda bertanya? 
Hutan itu sangat berbahaya!" 


Mengabaikan guman kecil Changmin yang sepertinya tahu 
isi pikirannya, Jaejoong menimbang pertanyaan yang akan 
diutarakannya lagi. "Jadi bagaimana kalian atau semua 
pengawal itu bisa bisa keluar masuk dengan mudah 
ketempat ini? Pernahkah kalian masuk ke hutan itu?" 


"Tidak pernah sekalipun! Bahkan appa yang merupakan 
orang kepercayaan ketua tidak pernah masuk!"seru 
Chansung cepat, dibayar berapa pun dia tidak akan mau 
menghadapi puluhan serigala yang katanya berkeliaran di 
hutan itu. 


Jaejoong melihat tidak ada kebohongan dalam wajah Hwang 
Chansung yang selalu tersenyum itu sebelum mengangguk 
kecil. "Kau belum bilang bagaimana kalian masuk ke istana 
ini, Chan.." 


"Kami masuk dan keluar melalui jalan utama yang kita lalui 
tadi dengan beberapa kali pemeriksaan! Tempat ini ada 
ditengah gunung yang dikelilingi hutan luas yang anda lihat 
itu, untuk mencapai jalan utama harus melalui 3 gerbang 
besar yang sandinya hanya dimiliki ketua dan beberapa 
orang kepercayaannya tapi pernah ada yang bilang jika 
jalan tercepat keluar dari tempat ini adalah melalui 
hutan."jelas Chansung pada Jaejoong yang terlihat meringis 


mendengar semua kesulitan yang harus dilalui untuk keluar 
dari tempat ini. 


"Kita akan mendapat masalah karena mulut ember-mu itu, 
Chanana..."desis Changmin kesal pada Chansung yang 
hanya tersenyum kecil. "Jangan pernah lakukan apa yang 
sedang anda pikirkan Jae-sama..."saran Changmin pada 
namja cantik yang menyeringai lebar padanya itu. 


Chansung terkekeh kecil mendengar nada serius dari suara 
sahabatnya itu. "Aku bosan kita disini seumur hidup 
Chwang, mungkin saja dengan Jae-sama, kita bisa keluar 
dan melihat dunia diluar tempat ini!"guman Chansung 
antusias. 


Dengusan lirih Changmin terdengar olehnya sebelum 
sahabatnya itu memukul keras kepalanya. "Kita akan mati 
sebelum mencapai gerbang pertama apalagi jika mencoba 
masuk ke hutan itu! Dasar bodoh!"maki Changmin tanpa 
peduli Chansung mengerang kesakitan memegang 
kepalanya. Chansung memang selalu spontan, beda dengan 
Changmin yang selalu berpikir jernih. 


Perang mungkin akan terjadi jika mereka nekat membawa 
keluar Kim Jaejoong yang sudah jelas sedang merencanakan 
pelarian ini. Jung Yunho akan murka dan mengobrak-abrik 
seluruh dunia untuk menemukan remaja itu, yakin 
Changmin jika melihat bagaimana perlakuan ketua mereka 
pada Jaejoong. 


"Kita belum mencobanya, Chwang!"ujar Chansung 
bersikeras. 


Dengan sadis changmin menginjak kaki chansung yang 
segera menghindar,"Mungkin Jaejoong akan selamat tapi 
kita dan appa-mu pasti akan mati dalam sekejab ditangan 
ketua! Hentikan pikiran gila itu!" 


Keduanya sibuk berdebat hingga lupa memperhatikan 
namja cantik yang sudah berjalan menuju pohon besar yang 
dekat dengan tembok yang menghadap ke hutan. Jaejoong 
sengaja tidak menghentikan perdebatan kedua 
pengawalnya itu, dia penasaran seperti apa hutan yang 
hampir setiap malam serigala melolong menyeramkan. 


"Jangan lakukan itu, Jae-sama !'Jerit Changmin tertahan 
saat melihat tubuh kecil itu mulai memanjat pohon besar 
yang ada tepat disisi tembok terjauh yang mengelilingi area 
istana ketua Black Dragon. Dia yang pertama kali sadar Kim 
Jaejoong sudah tidak berdiri didepan mereka. Jantungnya 
hampir berhenti melihat namja itu sudah berada didahan 
pertama! 


"Kita akan mati sekarang kalau terjadi sesuatu 
padanya..."Pekik Chansung panik seraya melirik ke segala 
arah. Memastikan belum ada pengawal yang menyadari 
kejadian yang sedang berlangsung apalagi sekarang tubuh 
kecil itu seperti kesusahan untuk meraih dahan lainnya. 
"Bagaimana ini?"panic Chansung bingung mengiringi 
langkah lebar Changmin yang sudah berlari didepannya. 


"Chwang CEPATTTT!!!"Jerit namja bertubuh besar itu seraya 
berlari secepat mungkin saat tubuh majikan baru mereka itu 
mulai goyah. Jarak antara tempat mereka dengan pohon itu 
lumayan jauh dan jeritan Chansung sudah menarik 
perhatian semua pengawal yang sekarang berlari cepat 
kearah yang sama. 


"SHIT!!!!" Changmin memaki kasar untuk namja seusianya 
saat kakinya tersandung, dia segera berdiri dan menyusul 
Chansung yang sudah berlari mendahuluinya seperti dikejar 
setan untuk mencapai tempat Jaejoong sedang 
mengelantung tidak stabil pada dahan kedua yang lumayan 
jauh dari dahan pertama tadi, mereka harus mencegah 


namja cantik itu jatuh atau mereka akan mati ditangan sang 
Lucifer! 


"JAE-SAMAAAAA....LAPORKAN PADA KETUA! "perintah 
pengawal lain yang ikut berlari cepat disisi kedua namja 
remaja itu. Nyawa mereka semua akan melayang jika 
sesuatu terjadi pada namja kecil yang harus mereka jaga 
itu. 


Nafas Chansung terasa memburu, keringat membasahi 
seluruh kaos yang dikenakannya. Rasa takut menguasai 
dirinya, entah takut pada hukuman yang menanti atau takut 
sesuatu terjadi pada namja cantik itu." JANGAN BERGERAK 
TERLALU BANYAK, JAEJOONGIEEEEEE...."pekiknya saat 
dilihat dahan itu akan patah. 


"YAE-SAMA, PEGANG YANG KUAT! JANGAN LEPASKAN 
TANGAN ANDA!"Jeritan Changmin terdengar mengelegar di 
area luas itu, matanya terbelalak ngeri saat tubuh kecil itu 
mulai jatuh diiringi teriakan suara lembut yang sarat 
ketakutan. 


BUGH.. 


'Kita semua akan mati!' itu tercetus dalam pikiran semua 
orang yang terpana melihat tubuh ramping itu jatuh. 
Ketakutan memenuhi benak setiap orang yang berada 
ditaman luas itu. 
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SEOUL 
PRANKKK.... 


Bunyi pecahan pecah belah itu mengejutkan Kim Jongin 
yang sedang mendengarkan penjelasan Park Yoochun dan 
anggota tim-nya yang akan berangkat memulai pencarian 
mereka diluar Korea. Semua kepala menatap kearah dapur 
sedangkan Kim Jongin menghambur cepat ke ruangan yang 
tidak jauh dari ruang makan itu. 


"Apa yang terjadi, Yue Rei? Kau terluka, sayang?"tanyanya 
langsung saat dilihatnya istrinya menatap kosong pada 
pecahan gelas yang berhamburan dilantai. "Bersihkan 
itu!"perintah Jongin pada pelayan yang ada didapur itu 
seraya menarik pelan tubuh kaku sang istri menuju ruang 
makan yang dijadikan tempat pertemuan. 


Kim Junsu yang menyaksikan semua itu terlihat 
tertarik,"Ada yang bisa saya bantu?"tawarnya dengan nada 
bersahabat yang mendapat dengusan kecil dari Oh Sehun 
yang memang tidak menyukainya. 


"Aku tidak apa-apa.."ujar Yue Rei mendudukan dirinya 
disalah satu kursi, mengabaikan semua tatapan penasaran 
yang ditujukan padanya. Yoeja cantik itu memilih untuk 
diam dan menenangkan dirinya, tadi tiba-tiba saja 
jantungnya berdetak kuat seperti ada yang terjadi. 'Ya 
Tuhan, jangan biarkan sesuatu terjadi pada anakku..'doanya 
cepat dalam hati. 


Mata Junsu menatap lekat yoeja yang masih terlihat cantik 
itu, sebersit rasa kasihan bercampur kagum dirasakan 
namja Kim itu. "Baiklah, tapi jika anda merasakan sesuatu 
katakan saja. Saya seorang dokter, Kim Junsu."tangan yang 
terulur itu menyentakkan Kim Yue Rei dari lamunannya, 
segera yoeja cantik itu tersenyum tipis pada namja 
berambut pirang yang terlihat ramah itu. 


"Hari ini juga kami akan berangkat ke beberapa titik yang 
sudah kalian ketahui, jika ada informasi atau apapun anda 
berdua harus segera menghubungi kami."seru Park Yoochun. 
"Dari penyelidikan singkat kami, jika di Korea tidak 
ditemukan. Thailand, Hongkong dan Vietnam akan menjadi 
Negara tujuan kami!"umum Park Yoochun tegas. 


Dahi Kim Jongin berkerut mendengar uraian detektif yang 
terlihat sangat percaya diri itu apalagi dokter yang baru saja 
dikenalkan pada mereka itu terlihat sedikit aneh. "Kenapa 
ketiga Negara itu yang dipilih? Kenapa bukan Jepang atau 
mungkin Cina?"tanya namja bermarga Kim itu seraya 
meremas tangan sang istri yang sedingin es. 


"Karena orang yang hilang atau diculik sering kali dijual ke 
Negara itu!"jawab Kim Junsu dengan senyum kecil yang 
seperti salah tempat karena dalam sekejab ruangan itu 
hening tanpa suara kecuali tatapan tajam dari Oh Sehun 
yang terlihat kesal. 


"Dasar tidak punya hati.."gerutu namja poker face itu pelan. 
VIETNAM 


Jaejoong meringis kesakitan sambil memegang kaki kirinya 
yang berdarah karena tergores ranting pohon. Matanya 
terasa panas karena pedih yang menyayat kulitnya, 
badannya juga terasa sakit, terutama pinggangnya. 
Kesempatan untuk melihat hutan itu gagal karena pohon 
bodoh itu sungguh tak berguna, maki namja cantik itu 
dalam hati. Teriakan kedua pengawalnya dan juga pengawal 
lain yang berjaga ditempat itu bukannya membantu malah 
membuat Jaejoong semakin takut dan panic hingga 
melepaskan pegangannya pada dahan kurus itu. 


"Anda terluka'"seru Chansung kuat, dialah yang tadi 
menahan sebagian tubuh kecil Jaejoong agar tidak 
menghantam tanah keras. "Chwang bagaimana ini? 
Jaejoongie terluka!"rasa takut menguasai seluruh hati 
Chansung melihat darah yang mengalir deras dari kaki 
ramping itu. Mereka pasti akan mati kali ini! Chansung bisa 
melihat ekspresi kosong pada semua wajah pengawal yang 


mengelilingi remaja cantik yang sedang meringis kesakitan 
itu. 


Wajah Changmin yang biasanya penuh percaya diri juga 
terlihat pucat,"Bawa Jae-sama ke kamar dan aku akan 
melapor pada tuan Ok!"putus Changmin cepat, rasa takut 
tidak boleh menghalanginya membantu namja cantik yang 
hampir menangis itu. Ini memang kesalahan mereka. 


"Aarggghhh....Pelan-pelan! Kau menyakitiku Hwang 
Chansung!"jerit Jaejoong marah saat tanpa sengaja tangan 
besar chansung memegang lukanya yang terus mengalirkan 
darah itu. Sekuat tenaga Jaejoong mengigit bibirnya untuk 
menahan erangan kesakitan yang membuatnya mual itu. 


"Anak baru kau bisa buat kita semua dalam masalah! Jae- 
sama, biarkan saya yang membawa anda ke kamar."seru 
salah satu pengawal asing yang segera terdiam setelah 
mendapat tatapan tajam dari namja cantik yang sedang 
terluka itu. Seluruh istana tahu siapa sosok rupawan ini. 
"Aku mau Chansung yang membantuku!"herdik Jaejoong 
dengan suara dingin. 


Remaja bertubuh besar yang tadi meringis kecil mendengar 
kemarahan Jaejoong dan juga kecaman pengawal senior itu, 
tersenyum mendengar pembelaan langsung padanya. 
"Mianhe,  Jaejoongie...Aku...Maksudku, — Jae-sama..."seru 
namja bermarga Hwang itu setelah merasa semua pengawal 
lain menatapnya dengan sorot tidak suka karena memanggil 
sosok yang harus mereka hormati dengan tidak sopan. 


"Eughhhh..Cepat bantu aku dan hentikan formalitas bodoh 
itu!"perintah Jaejoong dengan suara berdesis. Sakit 
dikakinya menjalar hingga ke kepalanya dan dia ingin 
segera berbaring bukan mendengar perdebatan bodoh antar 
pengawalnya. 


Dengan lembut Chansung mengendong namja cantik 
bertubuh ramping itu menuju kamar sang ketua, sementara 
Changmin dan pengawal lainnya sedang melaporkan 
kejadian jatuhnya Jaejoong pada Ok Taecyeon. 


Namun yang tidak mereka ketahui Ok Taecyeon sedang 
mengikuti rapat bersama sang Lucifer yang pastinya tidak 
akan menerima dengan baik kabar jika sosok yang sangat 
dilindunginya itu terluka! 


"Bunuh semua!" 


Perintah dingin tanpa ragu itu terdengar diseluruh ruangan 
rapat yang dipenuhi oleh semua orang yang mengabdi pada 
Jung's, termasuk oleh orang-orang yang mengikuti rapat itu 
melalui teleconference. Namja tampan bersetelan hitam 
dengan raut wajah keras yang duduk dikepala meja itu tidak 
peduli dengan gumanan yang terdengar dari beberapa 
orang yang sepertinya tidak puas dengan keputusannya. 
Sejak mengantikan appa-nya, Yunho tidak pernah 
membiarkan secuil celah pun untuk orang yang ingin 
mengkhianatinya. Dia akan membasmi semua benih itu 
sebelum tumbuh besar! 


"Tapi ketua, bisnis senjata kita akan mengalami hambatan di 
Hongkong jika tuan Chang kita bunuh sekarang! Bagaimana 
pun dia itu sangat berpengaruh disana! Banyak genk-genk 
kecil yang ada dibawah pimpinannya."seru Choi Siwon, 
salah satu dari 5 orang kepercayaan Yunho. 


"Menurutku lebih baik kita manfaatkan dulu tuan Chang itu 
untuk menguasai pasar Hongkong, baru setelah itu kita 
basmi semua triad itu sampai ke akarnya, ketua."saran Gray, 


ahli senjata Jung's yang sekilas terlihat seperti pria baik 
yang seharusnya ada disekolah. 


Mata musang itu menatap sekeliling ruangan yang dipenuhi 
suara-suara yang memberinya pendapat itu dalam diam. 
Melihat sang ketua tidak mengeluarkan suara sedikit pun, 
perlahan gaung suara itu menghilang. "Bunuh dan kuasai 
semua bawahan Chang Kwok itu dalam semalam! Jika ada 
yang membangkang, kalian tahu apa yang harus 
dilakukan!"ulang sang Lucifer tanpa peduli pada semua 
pendapat yang dikemukakan. 


"Dalam beberapa minggu ini ketua akan berangkat ke 
Amerika, jadi kalian harus menyelesaikan tugas ini dalam 
waktu cepat! Selain masalah tuan Chang, kalian juga harus 
segera memaksa Khun Jeaneth mengatakan dimana mereka 
menyembunyikan....."Ok Taecyeon mengantikan Yunho 
menyampaikan semua perintah yang harus melakukan 
lakukan sebelum keberangkatan sang ketua ke benua biru 
untuk memperluas usahanya. 


Selama beberapa waktu, Taecyeon menjelaskan semua 
rencana yang harus mereka jalankan dan membahas 
langkah yang akan mereka ambil, bunuh atau 
memanfaatkan semua orang yang berusaha mengkhianati 
Jung's. Target sudah mereka tetapkan dan semua orang 
yang mengelilingi meja rapat itu mengangguk mengerti 
tugas mereka. 


"Baik semua rencana Jung's untuk 1 bulan kedepan sudah 
Taecyeon sampaikan dan sekarang aku ingin kalian 
menyelenggarakan pesta ulang tahun untuk 2 hari lagi! 
Bereskan aula pertemuan dan hias seindah 
mungkin!"perintah dingin dan datar ini membuat semua 
petinggi Jung's terdiam dengan wajah aneh. 


'Ulang tahun siapa? Sejak kapan kita mengadakan ulang 
tahun di istana ini? Aula pertemuan Jung's yang keramat 
itu? semua kepala dan mata menyiratkan pertanyaan yang 
sama hingga serentak mereka menatap pada Ok Taecyeon 
yang mengangguk kecil pada mereka. Kebingungan mereka 
harus disembunyikan untuk sementara waktu, perintah 
mutlak itu harus dilaksanakan dulu. 


"Akan kami lakukan, Yunho-sama.." 
"KETUAAAA.....SESUATU TERJADI..." 


Jeritan dari luar ruang rapat itu menghentikan semua 
pertanyaan yang akan diajukan petinggi Jung's tentang 
siapa yang harus mereka undang karena Jung Yunho sudah 
berdiri dengan wajah keras. Tidak pernah sebelumnya ada 
yang berani menyela rapat apalagi menjerit lantang 
dihadapannya. 


BLAMMMM........ 


Pintu ruang rapat itu terbuka dengan bantingan kuat diikuti 
masuknya pengawal bertubuh besar yang ditugasinya 
mengawasi namja remaja yang terus merengek padanya 
dengan gaya manja untuk melihat taman dan juga Shim 
Changmin yang pucat pasi dengan wajah yang dibanjiri 
keringat. 


"Apa yang terjadi?"tanyanya menahan amarah yang hampir 
meledak. Bisa dipastikan sesuatu yang mengerikan telah 
terjadi pada kucing kecil yang disayanginya itu. 


Remaja yang baru terpilih sebagai pengawal Jaejoong itu 
maju dengan tubuh bergetar, semua orang diruangan itu 
terdiam menunggu apa yang akan terjadi. Mata musang 
yang berkilat itu bukanlah tanda yang baik. 


Shim Changmin menguatkan tekadnya dengan tidak mau 
menatap mata yang seolah ingin membunuhnya itu. "/ae- 
sama jatuh."gumamnya pelan yang langsung mendapat 
tamparan keras diwajahnya. 


PLAKKKK..... 


Note Author : Total chapter MLW ini juga ratusan 
versi jadi yang gk sabaran, cari Daniella 


Hari ini kesempatan terakhir ya 


NOTICE 
Di atas notif ini ada chapter "Yunhoooo!" 


Hanya yang follow gw/ MY LOVELY WITNESS yang bica 
membacanya. 


Gk terbuka? Gk terbaca? 


Itu artinya kalian belum follow dan selama ini hanya 
intip" cantik! 


Cara biar bisa baca? Silakan Google! 


SATU LAGI, BUDAYAKAN MENJADI READER YANG 
MENINGGALKAN JEJAK! 


KARENA, GHOST READER IS A LOSER! 


